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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas berkat dan rahmat-Nya sehingga buku 

"PENDAMPINGAN  PSIKOLOGI  BELAJAR  ANAK 

BURUH MIGRAN: Tinjauan Pendidikan Agama Katolik" 

dapat diselesaikan dengan baik. Karya ini hadir sebagai respons 

atas kebutuhan mendesak akan panduan komprehensif dalam 

memberikan pendampingan psikologis kepada anak-anak buruh 

migran yang memiliki tantangan unik dalam proses 

pembelajaran mereka. 

Fenomena buruh migran telah menjadi realitas sosial 

yang tidak dapat dipisahkan dari dinamika masyarakat 

Indonesia. Di balik kontribusi ekonomi yang signifikan dari para 

buruh migran, terdapat tantangan besar yang dihadapi oleh anak- 

anak mereka, terutama dalam aspek pendidikan dan 

perkembangan psikologis. Ketidakhadiran salah satu atau kedua 

orang tua secara fisik seringkali berdampak pada motivasi 

belajar, konsentrasi, dan perkembangan sosio-emosional anak. 

Buku ini menyajikan pendekatan terintegrasi yang 

menggabungkan perspektif psikologi pendidikan dengan nilai- 

nilai pendidikan agama Katolik. Melalui empat bab utama, 

pembaca akan diajak untuk memahami berbagai strategi 

pendampingan psikologis, mulai dari peningkatan motivasi 

belajar, penguatan konsentrasi, pemberian dukungan sosio- 

emosional, hingga peran vital guru agama Katolik dan sekolah 

dalam proses pendampingan. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi berharga 

bagi para pendidik, psikolog pendidikan, guru agama Katolik, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya memberikan 

pendampingan yang optimal kepada anak-anak buruh migran. 

Pendekatan holistik yang diusung dalam buku ini diharapkan 
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dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

suportif, dan memperhatikan kesejahteraan psikologis peserta 

didik. 

Kami menyadari bahwa karya ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan masukan 

dan saran konstruktif dari para pembaca untuk penyempurnaan 

buku ini di masa mendatang. Akhir kata, kami mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan 

manfaat nyata dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendampingan psikologis belajar anak-anak buruh migran di 

Indonesia. 

 

Waibalun, Oktober 2024 

 

 

Penulis 
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BAB I 

STRATEGI PENDAMPINGAN PSIKOLOGIS UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR ANAK 

BURUH MIGRAN 

 

1.1. Motivasi Belajar Dan Intervensi Perilaku Kognitif 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

yang menggerakkan individu untuk terlibat dalam kegiatan 

belajar, mengupayakan usaha yang diperlukan, dan 

mempertahankan keterlibatan dalam rangka mencapai tujuan 

belajar yang diinginkan(Bandhu et al., 2024). Motivasi belajar 

sebagai proses yang membangkitkan, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku yang mengarah pada pencapaian 

tujuan belajar (Bakar, 2014). Motivasi belajar adalah keadaan 

yang mendorong dan mempertahankan keterlibatan individu 

dalam aktivitas belajar tertentu, yang dipengaruhi oleh faktor- 

faktor personal, lingkungan, dan kontekstual (Hendrawati & 

Wuryandani, 2023). 

Motivasi belajar penting bagi keberhasilan akademik 

peserta didik. Motivasi belajar sering kali menjadi tantangan 

bagi siswa anak buruh migran. Siswa dari kelompok anak-anak 

buruh migran menghadapi berbagai tantangan emosional dan 

psikologis akibat ditinggalkan oleh orang tua mereka yang 

bekerja di luar daerah bahkan di luar negeri. Anak-anak buruh 

migran sering kali merasa kurang diperhatikan, kurang 

dukungan, dan mendapat stigma sosial, yang berdampak buruk 

pada menurunya motivasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak-anak buruh migran, salah satunya adalah melalui intervensi 

kognitif-perilaku. 

Intervensi perilaku kognitif adalah pendekatan terapi yang 

berfokus pada modifikasi pola pikir dan perilaku maladaptif 

(Woolfolk, 2020). Pendekatan ini bertujuan untuk membantu 
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individu mengidentifikasi dan mengubah pola pikir negatif yang 

dapat mempengaruhi perilaku dan emosi mereka. Dalam 

konteks anak buruh migran, intervensi perilaku kognitif dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar dengan 

mengubah pola pikir dan perilaku yang menghambat proses 

belajar. 

Intervensi perilaku kognitif dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak buruh migran dapat didasarkan pada teori 

kognitif sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori 

ini menekankan peran efikasi diri (self-efficacy) dalam 

mempengaruhi motivasi dan perilaku individu. Efikasi diri itu 

sendiri adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya 

untuk berhasil dalam tugas atau situasi tertentu (Santrock, 

2018). 

Anak buruh migran seringkali mengalami rendahnya 

efikasi diri dalam belajar akibat perasaan ditinggalkan, kurang 

dukungan, dan stigma sosial. Intervensi perilaku kognitif dapat 

membantu meningkatkan efikasi diri mereka dengan mengubah 

pola pikir negatif yang menghambat motivasi belajar. 

Upaya meningkatkan motivasi belajar anak buruh migran 

dapat dilakukan dengan intervensi perilaku kognitif yang 

dikolaborasikan dengan pendekatan spiritual berdasarkan ajaran 

Gereja Katolik tentang pentingnya cinta kasih dan harapan 

dalam kehidupan manusia menjadi nilai yang harus 

diperjuangkan untuk membantu anak-anak buruh migran 

mengembangkan resiliensi atau kemampuan yang ada dalam diri 

anak untuk keluar dari keadaan yang menekan dan mampu 

beradaptasi dan bertahan dalam kondisi tersebut dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar yang lebih kuat (Fransiskus, 

2013). Teknik-teknik seperti meditasi, doa, dan refleksi spiritual 

dapat digunakan untuk membantu anak-anak buruh migran 

mengelola emosi negatif dan meningkatkan rasa percaya diri 

dalam belajar. Bimbingan spiritual dan konseling pastoral juga 
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dapat dilakukan untuk membantu anak-anak buruh migran 

menghadapi tantangan hidupnya dengan lebih baik (Sutanto, 

2018). 

Implementasi intervensi kognitif untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak buruh migran dapat dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama dimulai dengan 

penilaian awal untuk mengidentifikasi pola pikir negatif, 

perilaku maladaptif, dan tantangan spesifik dalam belajar. 

Selanjutnya, diterapkan berbagai teknik seperti restrukturisasi 

kognitif, pemecahan masalah, dan latihan keterampilan untuk 

membantu mengatasi pola pikir negatif yang menghambat 

motivasi belajar, disertai dengan perspektif spiritual untuk 

meningkatkan rasa percaya diri. Pendekatan naratif juga 

digunakan untuk membantu anak-anak mengeksplorasi cerita 

hidup mereka, mengidentifikasi tema-tema negatif yang 

menghambat motivasi belajar, dan membangun narasi alternatif 

yang lebih positif. Proses ini diperkuat dengan bimbingan 

spiritual dan konseling pastoral, termasuk kegiatan meditasi, 

doa, dan refleksi spiritual untuk mengelola emosi negatif dan 

meningkatkan rasa percaya diri. Sebagai tahap akhir, dilakukan 

evaluasi kemajuan secara berkala untuk menilai peningkatan 

motivasi belajar, dengan penyesuaian atau penambahan teknik- 

teknik baru jika diperlukan untuk memaksimalkan hasil 

intervensi. 

Implementasi kognitif dapat memberi peluang bagi 

dimensi spiritual untuk memperkuat intervensi perilaku kognitif 

untuk membantu anak-anak buruh migran mengembangkan 

resiliensi dan motivasi belajar yang lebih kuat (Fransiskus, 

2013). Dimensi spiritual dapat dilakukan seperti; meditasi, doa, 

dan refleksi spiritual untuk menolong anak-anak buruh migran 

dapat menghadapi tantangan hidup, mengelola emosi negatif, 

membangun rasa percaya diri, menemukan kekuatan batin, 

meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan 
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belajar dan menemukan tujuan serta makna dalam proses 

belajar. Anak-anak buruh migran dapat dibantu untuk 

memahami bahwa mereka adalah makhluk yang berharga dan 

dicintai oleh Tuhan, sehingga mereka dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri dan motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dan 

mencapai potensi terbaik mereka (Sutanto, 2018). 

Dengan demikian, intervensi perilaku kognitif yang 

diintegrasikan dengan pendekatan spiritual dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar anak 

buruh migran. Dukungan spiritual dapat mendorong anak-anak 

buruh migran meningkatkan efikasi diri, resiliensi, dan motivasi 

belajar yang lebih kuat sehingga anak buruh migran dapat 

mengubah pola pikir negatif dan membangun narasi hidup yang 

lebih positif. 

 

1.2. Pendekatan Terapi Naratif 

Terapi naratif adalah pendekatan terapi yang berfokus 

pada eksplorasi dan restrukturisasi cerita hidup individu. 

Pendekatan ini didasarkan pada pemahaman bahwa manusia 

memberi makna pada pengalaman hidupnya melalui narasi atau 

cerita yang mereka bangun sendiri. Terapi naratif dapat 

digunakan untuk membantu siswa dari kalangan anak-anak 

buruh migran mengeksplorasi dan menantang narasi hidup yang 

menghambat motivasi belajar, serta membangun narasi alternatif 

yang lebih positif dan membangun. Terapi naratif didasarkan 

pada teori konstruksi pribadi yang menekankan bahwa manusia 

secara aktif membangun makna dan interpretasi tentang dunia 

dan pengalaman hidupnya. Pendekatan terapi naratif memberi 

peluang pada anak-anak buruh migran untuk mengeksplorasi 

narasi hidup mereka, mengidentifikasi tema-tema negatif yang 

menghambat motivasi belajar kemudian membuangnya, dan 

membangun narasi alternatif yang lebih positif dengan teknik- 

teknik  seperti  pengembangan  cerita,  pemetaan  narasi,  dan 
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mengeksplorasi pengecualian (exceptions) dalam narasi hidup 

mereka (Neimeyer & Raskin, 2001). 

Guru pendidikan agama Katolik dapat berupaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa anak buruh migran dengan 

menggunakan terapi naratif dan dimensi spiritual yang 

menekankan pentingnya cinta kasih, pengampunan, dan harapan 

dalam kehidupan manusia. Nilai-nilai ini dapat membantu anak- 

anak buruh migran mengembangkan narasi hidup yang lebih 

positif dan menemukan makna serta tujuan dalam proses belajar 

(Vinueza, 2017). 

Terapi naratif yang terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual, 

misalnya, konsep belas kasih dalam ajaran Katolik dapat 

membantu anak-anak buruh migran mengatasi perasaan 

bersalah, memaafkan diri sendiri, dan menumbuhkan harapan 

untuk masa depan yang lebih baik dan konsep cinta kasih Tuhan 

dapat memberikan perspektif baru tentang makna dan tujuan 

hidup, yang dapat memperkuat motivasi belajar anak-anak 

buruh migran (Francis, 2013). Guru pendidikan agama Katolik 

dapat memberikan dukungan dalam bentuk bimbingan spiritual 

dan konseling pastoral untuk membantu anak-anak buruh 

migran menghadapi tantangan hidup mereka dengan lebih baik. 

Implementasi terapi naratif dalam pendampingan 

psikologis untuk meningkatkan motivasi belajar anak buruh 

migran diawali dengan penilaian awal untuk mengidentifikasi 

narasi hidup mereka, termasuk tema-tema negatif yang 

menghambat motivasi belajar. Proses ini dilanjutkan dengan 

penerapan berbagai teknik seperti pengembangan cerita, 

pemetaan narasi, dan eksplorasi pengecualian untuk membantu 

anak-anak menggali narasi hidup mereka secara lebih 

mendalam. Tahap berikutnya fokus pada membantu anak-anak 

menantang narasi hidup yang negatif dan membangun narasi 

alternatif yang lebih positif, dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual seperti cinta kasih, pengampunan, dan harapan. Proses 
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ini diperkuat dengan bimbingan spiritual dan konseling pastoral, 

termasuk kegiatan refleksi spiritual dan doa, yang membantu 

anak-anak menemukan makna dan tujuan dalam proses belajar 

mereka. Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi kemajuan 

secara berkala untuk menilai efektivitas restrukturisasi narasi 

hidup dalam meningkatkan motivasi belajar, dengan 

penyesuaian atau penambahan teknik baru bila diperlukan untuk 

mengoptimalkan hasil intervensi. 

Pendekatan terapi naratif yang diintegrasikan dengan nilai- 

nilai spiritual oleh guru pendidikan agama Katolik dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar anak buruh migran. Anak-anak buruh migran yang dapat 

mengeksplorasi dan merekonstruksi narasi hidup yang lebih 

positif, dan mendapat dukungan spiritual akan dapat 

menemukan makna dan tujuan dalam proses belajar, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka dan 

memberikan solusi yang lebih baik bagi anak-anak buruh 

migran dalam menghadapi tantangan belajar. 

 

 

1.3. Pengembangan Efikasi Diri Untuk Harapan Masa 

Depan 

Efikasi diri (self-efficacy) adalah keyakinan seseorang 

tentang kemampuannya untuk berhasil dalam tugas atau situasi 

tertentu (Chery, 2024; Gallagher, 2012). Efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian tindakan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri 

adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya untuk 

mengorganisir dan melakukan serangkaian tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai berbagai bentuk kinerja yang telah 

ditetapkan. Efikasi diri mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha 
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yang dikeluarkan, dan ketekunan seseorang dalam menghadapi 

kesulitan (Schunk, 1991). 

Anak-anak buruh migran seringkali mengalami rendahnya 

efikasi diri dalam belajar akibat perasaan ditinggalkan, kurang 

dukungan, dan stigma sosial yang menyebabkan mereka 

kehilangan kepercayaan diri dalam kemampuan akademik 

mereka, yang pada gilirannya dapat menghambat motivasi 

belajar (Alfiasari et al., 2022). Oleh karena itu, pendampingan 

psikologis yang berfokus pada pengembangan efikasi diri siswa 

anak-anak buruh migran menjadi sangat penting untuk 

menghadirkan dalam diri siswa keyakinan atau penilaian 

seseorang terhadap kemampuannya sendiri dalam melakukan 

suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri bagi 

siswasangat penting karena mempengaruhi pemilihan tugas dan 

aktivitas, usaha yang dikeluarkan dalam belajar, ketekunan saat 

menghadapi kesulitan dan performa akademik secara 

keseluruhan. 

Strategi yang efektif diperlukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar bagi anak-anak buruh migran. Strateginya 

adalah bahwa setelah mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

kondisi psikologis anak, pendampingan dilanjutkan dengan 

menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan efikasi diri 

dalam belajar. Pengembangan efikasi diri pada anak buruh 

migran dapat diimplementasikan melalui beberapa strategi yang 

komprehensif. Strategi pertama adalah memberikan pengalaman 

keberhasilan (mastery experience) melalui pemberian tugas- 

tugas yang sesuai dengan kemampuan anak, dimulai dari yang 

sederhana hingga bertahap menuju yang lebih kompleks. Hal ini 

bertujuan untuk membangun kepercayaan diri anak terhadap 

kemampuan belajarnya. Pembelajaran melalui pengamatan 

(vicarious experience) juga diterapkan dengan mengenalkan role 

model yang memiliki latar belakang serupa namun berhasil 

mencapai prestasi akademik yang baik. 
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Kedua strategi tersebut diperkuat dengan pemberian 

motivasi, umpan balik positif, dan kata-kata penyemangat yang 

membangun kepercayaan diri anak-anak dalam kemampuan 

akademik mereka. Sebagai komponen penting lainnya, anak- 

anak dibantu untuk mengelola emosi negatif seperti kecemasan 

dan depresi yang dapat menghambat efikasi diri, melalui 

penerapan teknik-teknik seperti relaksasi, meditasi, dan regulasi 

emosi untuk meningkatkan kenyamanan emosional dan 

kepercayaan diri dalam belajar (Haer & Yuniarti, 2023). 

Persuasi verbal menjadi komponen penting dalam proses 

pendampingan, di mana anak-anak diberikan dorongan dan 

umpan balik positif secara konsisten untuk memperkuat 

keyakinan mereka terhadap potensi yang dimiliki. Pengelolaan 

emosi juga menjadi fokus utama, mengingat kondisi psikologis 

anak buruh migran yang rentan mengalami tekanan emosional 

akibat perpisahan dengan orang tua. Mereka dibantu untuk 

mengembangkan strategi coping yang sehat dalam menghadapi 

berbagai tantangan akademik dan personal. 

Beberapa proses tersebut bertujuan untuk membangun 

fondasi psikologis yang kuat, di mana anak-anak buruh migran 

tidak hanya memiliki keyakinan terhadap kemampuan mereka 

dalam belajar, tetapi juga memiliki pandangan positif terhadap 

masa depan mereka. Dengan meningkatnya efikasi diri untuk 

harapan masa depan, diharapkan motivasi belajar mereka juga 

akan meningkat, yang pada akhirnya dapat mendukung 

pencapaian prestasi akademik yang lebih baik. 

Proses pengembangan efikasi diri untuk harapan masa 

depan dalam pendampingan psikologis untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa anak buruh migran merupakan langkah 

penting yang memerlukan pendekatan komprehensif dan 

sistematis. 

Tahap awal dimulai dengan melakukan asesmen 

mendalam  untuk  mengidentifikasi  tingkat  efikasi  diri  dan 
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harapan masa depan yang dimiliki oleh anak-anak buruh migran. 

Proses identifikasi ini mencakup pemahaman terhadap berbagai 

tantangan motivasi belajar yang mereka hadapi, seperti 

keterbatasan akses pendidikan, kurangnya dukungan keluarga 

karena orang tua bekerja di luar negeri, serta kondisi sosial 

ekonomi yang mungkin kurang mendukung. Kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian bimbingan spiritual dan 

konseling pastoral baik konselong individu maupun kelompok 

oleh Guru Pendidikan Agama Katolik untuk membantu siswa 

anak-anak buruh migran agar mereka dapat menemukan makna 

dan tujuan hidup, serta membangun visi positif tentang masa 

depan mereka melalui pendidikan. 

Pengembangan efikasi diri untuk harapan masa depan 

melalui pendampingan psikologis yang terintegrasi dengan 

perspektif spiritual dari guru Pendidikan Agama Katolik dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar anak buruh migran. Peningkatan kepercayaan diri dalam 

kemampuan akademik dan membangun visi positif tentang masa 

depan dapat mendorong anak-anak buruh migran untuk 

menemukan motivasi yang lebih kuat untuk belajar dan 

mencapai potensinya yang optimal. Sebagai tahap akhir, 

dilakukan evaluasi kemajuan secara berkala untuk menilai 

peningkatan efikasi diri, harapan masa depan, dan motivasi 

belajar pada anak-anak buruh migran, dengan penyesuaian 

intervensi bila diperlukan untuk mengoptimalkan hasil. 

 

 

1.4. Penguatan Positif dan Umpan Balik Yang Konstruktif 

Penguatan positif (positive reinforcement) adalah teknik 

yang digunakan dalam terapi perilaku untuk meningkatkan 

kemungkinan terjadinya perilaku yang diinginkan dengan 

memberikan konsekuensi yang menyenangkan atau 

menguntungkan  setelah  perilaku  tersebut  terjadi  (Putri  & 
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Ningsih, 2021). Penguatan positif sebagai peristiwa atau 

stimulus yang diberikan setelah suatu perilaku terjadi untuk 

memperkuat perilaku dengan menambahkan sesuatu yang 

menyenangkan atau diinginkan dan meningkatkan kemungkinan 

perilaku tersebut akan terjadi kembali di masa depan (Slife & 

Williams, 2014). Penguatan positif sebagai konsekuensi 

menyenangkan yang diberikan untuk memperkuat perilaku 

tertentu, sehingga meningkatkan frekuensi munculnya perilaku 

tersebut. Penguatan positif dapat berupa pujian, hadiah, atau hak 

istimewa yang diberikan setelah perilaku yang diinginkan 

muncul (Slavin, 2014). 

Penguatan positif didasarkan pada prinsip-prinsip teori 

operant conditioning yang dikemukakan oleh B.F. Skinner, 

yang menyatakan bahwa perilaku dapat dibentuk dan 

dipertahankan melalui pemberian reinforcement atau penguatan 

(Krishnan & Amutan, 2014). 

Teori penguatan positif yang berakar pada prinsip operant 

conditioning yang dikembangkan oleh B.F. Skinner merupakan 

pendekatan fundamental dalam psikologi pembelajaran dan 

modifikasi perilaku. Konsep ini menjelaskan bagaimana 

perilaku dapat dibentuk, dipertahankan, dan ditingkatkan 

melalui pemberian reinforcement atau penguatan yang tepat. 

Dalam perspektif ini, ketika suatu perilaku diikuti oleh 

konsekuensi yang menyenangkan atau bermanfaat, maka 

kemungkinan perilaku tersebut akan diulangi di masa 

mendatang semakin meningkat. 

Skinner menekankan bahwa efektivitas penguatan positif 

sangat bergantung pada beberapa faktor kunci, termasuk 

ketepatan waktu pemberian penguatan, konsistensi, dan 

kesesuaian dengan karakteristik individu. Penguatan yang 

diberikan segera setelah munculnya perilaku yang diinginkan 

akan lebih efektif dibandingkan dengan penguatan yang 

tertunda. Selain itu, pemilihan jenis penguatan juga harus 
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mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan individu, karena 

apa yang dianggap sebagai penguatan positif bagi satu orang 

mungkin tidak memiliki efek yang sama bagi orang lain. 

Dalam praktik pendidikan dan pengembangan perilaku, 

penerapan prinsip penguatan positif telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi, pembelajaran, dan pembentukan 

kebiasaan positif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada 

perubahan perilaku yang tampak, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek kognitif dan emosional yang 

menyertainya. 

Penguatan positif dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa anak-anak buruh migran dengan 

memberikan penghargaan, pujian, atau hadiah setelah mereka 

menunjukkan perilaku belajar yang positif. Penguatan positif 

dapat membantu anak-anak buruh migran merasakan kepuasan 

dan kesenangan dalam proses belajar, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar dan 

mencapai prestasi akademik yang lebih baik (Maisarah, 2024). 

Umpan balik konstruktif (constructive feedback) adalah 

teknik yang digunakan dalam terapi kognitif-perilaku untuk 

memberikan informasi yang membantu individu meningkatkan 

perilaku atau kinerjanya (Cully et al., 2020). Umpan balik yang 

konstruktif merupakan informasi yang diberikan kepada 

individu mengenai kemampuan atau performanya yang 

bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri dan motivasi intrinsik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran atau performa tertentu. 

Umpan balik konstruktif sebagai informasi tentang bagaimana 

seseorang sedang melakukan upaya mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurutnya, umpan balik yang konstruktif harus 

bersifat objektif, spesifik, dapat ditindaklanjuti, tepat waktu, dan 

berkelanjutan untuk mendukung perbaikan kinerja (Wiggins, 

2021). Umpan balik konstruktif sebagai informasi yang 

diberikan oleh agen (guru, teman sebaya, buku, diri sendiri, atau 
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pengalaman) mengenai aspek-aspek kinerja atau pemahaman 

seseorang. Umpan balik konstruktif harus menjawab tiga 

pertanyaan utama: Ke mana saya akan pergi? (tujuan), 

Bagaimana saya melakukannya? (kemajuan), dan Apa langkah 

selanjutnya? (tindakan) (Hattie & Group, 2009). Umpan balik 

konstruktif berfokus pada peningkatan kinerja dan 

pembelajaran, bersifat spesifik dan dapat ditindaklanjuti, 

memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

Umpan balik konstruktif yang efektif harus spesifik, 

terkait langsung dengan usaha yang dilakukan, dan diberikan 

pada waktu yang tepat. Umpan balik positif sebagai komunikasi 

atau informasi yang mendukung perasaan kompetensi seseorang 

dalam konteks self-determination theory. Mereka berpendapat 

bahwa umpan balik positif yang informatif dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik dengan memenuhi kebutuhan psikologis dasar 

akan kompetensi (Bandura, 1997; Deci & Ryan, 2000). 

Umpan balik konstruktif didasarkan pada prinsip-prinsip 

teori kognitif sosial yang menekankan pentingnya observasi 

pembelajaran dan pemodelan dalam pembentukan perilaku 

(Firmansyah & Saepulah, 2023). Umpan balik konstruktif dapat 

digunakan untuk membantu anak-anak buruh migran 

mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan 

dalam proses belajar. Guru Pendidikan Agama Katolik dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif artinya umpan balik 

yang spesifik, terfokus pada perilaku, dan dilakukan dengan cara 

yang positif dan membangun untuk membantu siswa anak-anak 

buruh migran agar dapat meningkatkan kesadaran diri, 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif, dan 

menumbuhkan motivasi untuk terus memperbaiki diri dalam 

proses belajar. 

Guru Pendidikan Agama Katolik dapat menerapkan 

penguatan positif dan umpan balik yang konstruktif untuk 
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meningkatkan motivasi belajar siswa anak buruh migran. Guru 

Pendidikan Agama Katolik dapat memberikan dukungan dan 

bimbingan spiritual yang memperkuat strategi kedua strategi 

tersebut agar nilai-nilai iman dan moral Katolik seperti cinta 

kasih dan harapan dapat membantu anak-anak buruh migran 

merasakan kasih sayang dan diterima, sehingga mereka dapat 

lebih terbuka untuk menerima penguatan positif dan umpan 

balik konstruktif sekaligus menemukan makna dan tujuan dalam 

proses belajar (Francis, 2013). Dukungan dan bimbingan 

spiritual dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa anak-anak 

buruh migran untuk belajar, sehingga penguatan positif dan 

umpan balik konstruktif yang diberikan oleh guru tersebut dapat 

lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Selain itu, guru Pendidikan Agama Katolik juga dapat 

menjadi role model dalam memberikan penguatan positif dan 

umpan balik konstruktif yang membangun dan sesuai dengan 

nilai-nilai imandan moral Katolik untuk membantu anak-anak 

buruh migran mengembangkan sikap yang positif dan memiliki 

rasa percaya diri dalam proses belajar. 

Guru Pendidikan Agama Katolik dapat melaksanakan 

penguatan positif dan umpan balik konstruktif dalam 

pendampingan psikologis untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak buruh migran melalui beberapa tahapan sistematis. Proses 

ini diawali dengan penilaian awal untuk mengidentifikasi tingkat 

motivasi belajar dan area yang perlu ditingkatkan dalam proses 

pembelajaran mereka. Selanjutnya, guru memberikan penguatan 

positif berupa pujian, hadiah, atau penghargaan ketika anak- 

anak menunjukkan perilaku belajar yang positif, seperti 

penyelesaian tugas, partisipasi aktif di kelas, atau pencapaian 

prestasi akademik tertentu. Proses ini juga dilengkapi dengan 

pemberian umpan balik konstruktif yang spesifik dan terfokus 

pada perilaku, disampaikan dengan cara positif untuk membantu 

anak-anak mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan 
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dalam proses belajar mereka. Bimbingan spiritual dan konseling 

pastoral juga diberikan untuk membantu anak-anak merasakan 

kasih sayang dan penerimaan serta menemukan makna dan 

tujuan dalam proses belajar, yang dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik dan keterbukaan mereka dalam menerima penguatan 

positif dan umpan balik konstruktif. 

Penguatan positif dan umpan balik konstruktif melalui 

pendampingan psikologis yang terintegrasi dengan perspektif 

spiritual dari ajaran dan teladan guru Pendidikan Agama Katolik 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa anak buruh migran. Pemberian 

penghargaan atas perilaku belajar yang positif, serta umpan 

balik yang membangun dan dilakukan dengan cara yang positif 

dapat mendorong peningkatan motivasi intrinsik siswa anak- 

anak buruh migran dan selanjutnya dapat mendorong kepuasan 

dan kesenangan dalam proses belajar, serta mengembangkan 

kesadaran diri dan strategi belajar yang lebih efektif untuk 

mencapai potensi terbaik dalam proses pembelajaran yakni 

pencapaian tujuan belajar yang optimal. 

Penguatan positif dan umpan balik konstruktif melalui 

pendampingan psikologis yang terintegrasi dengan perspektif 

spiritual dari guru Pendidikan Agama Katolik dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

anak buruh migran dalam menghadapi tantangan belajar dan 

mencapai potensi terbaik mereka melalui peningkatan motivasi 

belajar. 

Sebagai tahap akhir dari penguatan positif dan umpan 

balik konstruktif, dapat dilakukan evaluasi kemajuan secara 

terprogram dan berkala untuk menilai peningkatan motivasi 

belajar melalui penerapan penguatan positif dan umpan balik 

konstruktif tersebut. 
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1.5. Regulasi Diri Dan Emosi 

Regulasi diri (self-regulation) adalah kemampuan individu 

untuk mengontrol dan mengarahkan pikiran, emosi, dan perilaku 

mereka dalam mencapai tujuan tertentu (Billore et al., 2023). 

Regulasi diri sebagai proses di mana peserta didik secara 

sistematis mengarahkan pikiran, perasaan, dan tindakan mereka 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Regulasi diri melibatkan 

pengaturan metakognitif, motivasional, dan perilaku aktif dalam 

proses belajar personal (Zimmerman, 1990). Regulasi diri juga 

dipahami sebagai proses di mana individu secara sistematis 

mengarahkan pikiran, perasaan, dan tindakan mereka untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan 

penetapan tujuan, pemantauan diri, penggunaan strategi, dan 

evaluasi diri terhadap kemajuan belajar (Schunck, 1995). 

Regulasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi, perilaku, dan pencapaian individu (Bandura, 1991). 

Emosi sebagai hasil persepsi seseorang terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respons 

terhadap berbagai rangsangan yang datang dari luar. Dalam 

teorinya yang dikenal sebagai teori James-Lange, ia menyatakan 

bahwa emosi adalah hasil dari interpretasi tubuh terhadap reaksi 

fisiologis yang muncul sebagai respons terhadap stimulus dari 

lingkungan Cabrera, (2021). Emosi sebagai suatu keadaan 

kompleks yang melibatkan unsur perasaan yang subjektif, 

respons tubuh yang bersifat biologis, dan kecenderungan untuk 

bertindak. Emosi timbul sebagai hasil dari penilaian kognitif 

(cognitive appraisal) seseorang terhadap hubungannya dengan 

lingkungan dan signifikansi hubungan tersebut bagi 

kesejahteraan dirinya (Kemper & Lazarus, 1992). 

Anak-anak buruh migran seringkali menghadapi tantangan 

dalam regulasi diri, seperti kesulitan mengelola emosi negatif, 

mempertahankan perhatian dan konsentrasi, serta mengatur 

strategi belajar yang efektif. Tantangan terhadap regulasi diri 
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dapat disebabkan oleh faktor-faktor dalam diri seperti depresi, 

kecemasan, dan kurangnya dukungan yang mereka alami (Gao 

et al., 2015). Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Katolik 

dapat melakukan pendampingan psikologis bagi siswa anak 

buruh migran yang berfokus pada pengembangan regulasi diri 

dan manajemen emosi. 

Pendampingan psikologis untuk mengembangkan regulasi 

diri dan manajemen emosi siswa anak-anak buruh migran agar 

dapat belajar dengan baik melalui beberapa strategi antara lain: 

membantu siswa anak buruh migran mengidentifikasi dan 

memahami emosi yang dirasakan, baik positif maupun negatif, 

melalui kegiatan seperti penulisan jurnal emosi, eksplorasi 

ekspresi emosi melalui seni, atau diskusi kelompok; 

mengajarkan strategi efektif untuk mengelola emosi negatif 

seperti teknik relaksasi, pernafasan, restrukturisasi kognitif, dan 

mindfulness, yang dapat membantu mengatasi kecemasan, 

depresi, serta emosi lain yang mengganggu proses belajar; 

meningkatan kemampuan mempertahankan perhatian dan 

konsentrasi selama belajar juga perlu dilatih, misalnya melalui 

teknik manajemen waktu, pelatihan atensi, dan penerapan 

strategi belajar yang efektif; menetapkan tujuan belajar yang 

realistis dan bermakna, disertai pemantauan kemajuan dalam 

mencapainya, dapat meningkatkan motivasi dan regulasi diri 

anak-anak dalam proses belajar mereka. 

Pendampingan psikologis dapat dilakukan secara efektif 

yang berfokus pada regulasi diri dan manajemen emosi siswa 

anak-anak buruh migran terkait dengan merancang dan 

menerapkan strategi yang dapat mendukung regulasi diri dan 

manajemen emosi siswa anak-anak buruh migran, baik di 

lingkungan terapi maupun di sekolah. Guru Pendidikan Agama 

Katolik dapat membentuk siswa dari kalangan anak-anak buruh 

migran untuk memiliki strategi regulasi diri dan manajemen 

emosi yang efektif, yang mendukung keaktifan siswa tersebut 
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dalam proses pembelajaran di kelas. Guru Pendidikan Agama 

Katolik juga perlu menciptakan sistem dukungan yang 

komprehensif bagi siswa anak-anak buruh migran, baik melalui 

konseling individu, konseling kelompok, maupun intervensi 

kelas. 

Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa anak buruh 

migran dapat dilakukan melalui strategi regulasi diri dan 

manajemen emosi. Guru pendidikan agama Katolik dapat 

memberikan bimbingan spiritual dalam kegiatan konseling 

pastoral untuk memperkuat pendekatan tersebut dan membantu 

anak-anak buruh migran menemukan kekuatan batin dalam 

menghadapi tantangan emosional dan psikologis sehingga 

mereka mengelola emosi negatif, menemukan ketenangan batin, 

dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi 

tantangan belajar (Gunarto et al., 2024). 

Guru pendidikan agama Katolik juga dapat merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai 

spiritual, seperti menggunakan metafora atau kisah-kisah 

inspiratif Kitab Suci dalam mengajarkan regulasi diri dan 

manajemen emosi kepada peserta didik dari kalangan anak-anak 

buruh migran. 

Implementasi strategi regulasi diri dan manajemen emosi 

untuk meningkatkan motivasi belajar anak buruh migran dapat 

dilakukan melalui serangkaian langkah yang komprehensif. 

Langkah-langkat tersebut dimulai dengan penilaian awal untuk 

mengidentifikasi tantangan spesifik yang dihadapi siswa anak 

buruh migran dalam hal regulasi diri, manajemen emosi, dan 

motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil penilaian ini, strategi yang sesuai 

dirancang untuk mendukung aspek-aspek tersebut, baik di 

lingkungan terapi maupun sekolah. Implementasi strategi 

dilakukan melalui sesi terapi individu atau kelompok, yang juga 

mencakup dukungan spiritual dan konseling pastoral untuk 
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membantu siswa anak buruh migran menemukan kekuatan batin 

dalam menghadapi tantangan emosional. Penerapan strategi ini 

dilakukan dengan pemberian kesempatan bagi anak-anak untuk 

berlatih meregulasi emosi dan perhatian dalam proses 

pembelajaran, serta mengintegrasikan nilai-nilai spiritual baik di 

dalam maupun di luar kelas. 

Penting juga bagi para guru Pendidikan Agama Katolik 

untuk mengikuti pelatihan tentang strategi regulasi diri dan 

manajemen emosi yang efektif, sehingga mereka dapat 

menerapkannya dengan baik dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi berkala terhadap kemajuan siswa anak buruh 

migran dalam meningkatkan regulasi diri, manajemen emosi, 

dan motivasi belajar dilakukan, disertai dengan penyesuaian 

atau penambahan strategi intervensi untuk memaksimalkan hasil 

belajar siswa. Pendekatan holistik ini mendorong tercipta 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan emosional 

dan akademik anak-anak buruh migran secara optimal. 

Penggunaaan strategi regulasi diri dan manajemen emosi, 

dengan integrasi perspektif spiritual dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar anak buruh migran. 

Pengembangan kemampuan anak-anak buruh migran dalam 

mengelola emosi, mempertahankan perhatian dan konsentrasi, 

serta mengatur strategi belajar yang efektif, dapat mendukung 

terbentuknya motivasi yang lebih kuat untuk belajar dan 

mencapai tujuan belajar yang otimal. 
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BAB II 

PENDAMPINGAN PSIKOLOGIS UNTUK 

KONSENTRASI BELAJAR ANAK BURUH MIGRAN 

 

2.1. Strategi Kolaboratif Guru -Psikolog 

Siswa dari kelompok anak-anak buruh migran seringkali 

menghadapi tantangan dalam pendidikan. Anak buruh migran 

mengalami tantangan karena orang tua mereka bekerja di luar 

pulau dan bahkan di luar negeri untuk jangka waktu yang lama, 

yang membuat anak-anak kehilangan dukungan dan bimbingan 

orang tua dalam belajar. Akibatnya, banyak anak dari keluarga 

buruh migran cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih 

rendah, harga diri akademik yang lebih rendah, dan gejala 

depresi yang lebih tinggi dan berdampak negative turunnya 

motivasi dan konsentrasi belajar baik di dalam kelas maupun di 

rumah. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dan bimbingan 

ekstra dari para guru dan psikolog sekolah untuk membantu 

meningkatkan konsentrasi belajar pada anak-anak ini (Rizky et 

al., 2017; Rizky et al., 2019; Lu et al., 2016). 

Kerja sama antara guru di sekolah sangat penting untuk 

memberikan dukungan terpadu bagi siswa dari keluarga buruh 

migran. Dukungan terpadu dapat berupa kolaborasi antara guru 

Pendidikan Agama katolik dan psikolog untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik dan merancang intervensi yang 

tepat untuk membantu meningkatkan konsentrasi dan kinerja 

akademik siswa anak buruh migran untuk dapat menghadapi 

tantangan unik yang dihadapi oleh siswa darim kalangan anak- 

anak buruh migran (Hamilton, 2013; Wulan et al., 2024). 

Konsentrasi belajar siswa anak buruh migran dapat 

ditingkatkan oleh guru Pendidikan Agama Katolik dan psikolog 

sekolah dengan menerapkan beberapa strategi kolaboratif yang 

komprehensif. Langkah awal adalah mengidentifikasi siswa 

yang membutuhkan dukungan tambahan melalui pengamatan 
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perilaku, kemudian dilanjutkan dengan penilaian guru, dan 

masukan dari konselor. Konseling psikososial oleh psikolog 

sekolah kemudian dapat membantu siswa mengatasi masalah 

emosional, perkembangan, dan keluarga yang mempengaruhi 

konsentrasi mereka. Paralel dengan itu, siswa diajarkan strategi 

pengaturan diri seperti manajemen waktu dan penetapan tujuan 

akademik untuk meningkatkan motivasi dan fokus. 

Guru Pendidikan Agama Katolik dengan masukan dari 

psikolog sekolah, dapat menerapkan adaptasi perilaku di dalam 

kelas melalui pengaturan kelas yang mendukung konsentrasi, 

seperti penempatan tempat duduk strategis dan pendekatan 

pengajaran yang berfokus pada siswa. 

Sekolah perlu proaktif berkomunikasi melalui teknologi 

modern seperti konferensi video dan pesan teks, memungkinkan 

keterlibatan orangtua siswa anak buruh migran dalam 

pendidikan anak meski dari jarak jauh. Implementasi program 

mentor teman sebaya juga dapat memberikan dukungan belajar 

dan sosial-emosional yang efektif. 

Beberapa pendekatan tersebut diharapkan dapat tercipta 

lingkungan belajar yang mendukung dan meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa anak buruh migran secara optimal. 

Siswa anak-anak buruh migran Katolik merupakan bagian dari 

komunitas umat yang rentan dan memerlukan perhatian pastoral 

khusus dari Gereja. Oleh karena itu, para guru Pendidikan 

Agama Katolik perlu memberikan perhatian lebih dan dukungan 

bagi anak-anak dari keluarga buruh migran. 

Guru Pendidikan Agama Katolik hendaknya secara aktif 

terlibat dalam upaya kolaboratif bersama psikolog dan guru 

kelas untuk mendampingi siswa buruh migran dengan cara 

memberikan pendampingan rohani secara reguler kepada siswa 

untuk membantu mengatasi kerinduan pada orangtua mereka, 

dan menanamkan arti pengorbanan orangtua dalam kerangka 

iman Katolik. Guru Pendidikan Agama Katolik membantu 
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meningkatkan konsentrasi belajar pada anak buruh migran 

dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai iman ke dalam 

pembelajaran. Misalnya, dengan menggunakan kisah-kisah 

Kitab Suci Alkitab yang relevan untuk menginspirasi ketekunan 

dan motivasi pada siswa dalam belajar. Guru Pendidikan Agama 

Katolik dapat menerapkan pendekatan kolaboratif dengan 

merancang kegiatan belajar kelompok di mana siswa buruh 

migran dipasangkan dengan mentor sebaya yang lebih berhasil 

untuk membantu meningkatkan dukungan sosial dan 

pembelajaran antar teman seiman. 

Kurikulum Pendidikan Agama Katolik sebaiknya 

disesuaikan untuk memberi perhatian khusus pada topik-topik 

yang relevan dengan pengalaman dan tantangan unik yang 

dihadapi oleh anak-anak dari keluarga buruh migran. Misalnya, 

pelajaran yang lebih mendalam tentang pengorbanan keluarga, 

keadilan sosial, dan solidaritas sesama anak-anak Allah. Tema- 

tema ini didiskusikan dalam lensa iman, diharapkan dapat 

menguatkan karakter dan membangun harga diri siswa anak 

buruh migran. 

Kerja sama yang erat antara guru Pendidikan Agama 

Katolik dan psikolog sekolah sangat diperlukan untuk 

mendesain program dukungan yang komprehensif. Strateginya 

dapat mencakup identifikasi siswa berisiko, konseling dan terapi 

psikososial, intervensi perilaku dan pengajaran di kelas, 

pelatihan bagi guru, keterlibatan orangtua pengasuh, serta 

program mentor sebaya. Kerja sama yang baik memungkinkan 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa anak buruh migran 

dalam pendidikan mereka dapat diatasi. 

 

2.2. Intervensi Kognitif-Spiritual 

Anak-anak dari keluarga buruh migran kerap kali 

menunjukkan gangguan konsentrasi dan fokus dalam belajar 

karena dipisahkan dari orang tua dalam jangka panjang. Anak- 
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anak buruh migran yang ditinggal orang tua rentan mengalami 

tekanan psikologis dan kesulitan menyesuaikan diri secara sosial 

maupun akademik. Akibatnya, siswa anak buruh migran yang 

menunjukkan gejala gangguan konsentrasi di sekolah seperti 

sulit memusatkan perhatian dalam waktu lama, mudah 

terganggu oleh stimulus eksternal, dan cepat bosan pada tugas- 

tugas akademik. Intervensi psikologis yang tepat sangat 

diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. Gabungan 

intervensi perilaku kognitif dan pendekatan spiritual dapat 

mengurangi gejala gangguan konsentrasi dan meningkatkan 

fungsi kognitif pada anak (Boolaghi et al., 2015; Rismawan & 

Gading, 2021). 

Terapi perilaku kognitif adalah salah satu metode 

konseling dan psikoterapi yang paling efektif untuk gangguan 

mental dan emosi pada anak-anak (Papassara Changklang, 

2023) Pendekatan ini berfokus pada hubungan antara pikiran, 

perasaan, dan perilaku individu. Terapis akan mengajarkan 

keterampilan dan strategi khusus untuk mengidentifikasi dan 

menantang pola berpikir tidak adaptif, serta menggantinya 

dengan pemikiran yang lebih positif dan konstruktif. 

Beberapa teknik perilaku kognitif khusus dapat digunakan 

untuk mengatasi gangguan konsentrasi pada anak buruh migran 

antara lain: 1). Membantu anak-anak mengidentifikasi pikiran- 

pikiran negatif atau tidak rasional yang mengganggu konsentrasi 

belajar, seperti “Saya tidak akan bisa konsentrasi tanpa 

orangtua”, dan menggantinya dengan keyakinan yang lebih 

membangun. 2). Melatih siswa anak buruh migran untuk 

terampil mengelola emosi-emosi negatif seperti kesedihan atau 

kecemasan akibat berpisah dengan orang tua, yang dapat 

mengganggu konsentrasi. 3). Melatih siswa anak buruh migran 

memiliki kemampuan memecahkan masalah secara sistematis, 

terutama saat menghadapi kesulitan memahami materi pelajaran 

yang membutuhkan konsentrasi tinggi.  4).  Meminta siswa 
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mencatat perilaku dan gejala gangguan konsentrasi mereka 

sendiri untuk meningkatkan kesadaran diri dan memungkinkan 

pelacakan kemajuan dalam belajarnya. 5). Melatih kemampuan 

kognitif tingkat tinggi pada siswa anak buruh migran seperti 

memori kerja, atensi, dan kontrol yang mendasari konsentrasi 

melalui permainan dan aktivitas interaktif dapat membantu 

meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka secara 

keseluruhan. 

Penerapan teknik-teknik ini secara konsisten 

memungkinkan siswa anak-anak buruh migran dapat mengatasi 

gangguan konsentrasi dan meningkatkan kinerja akademik. 

Karena itu, program intervensi perilaku kognitif sebaiknya 

diterapkan secara berkelanjutan melalui konseling siswa baik 

secara individual maupun kelompok agar memberikan hasil 

yang optimal. Guru bimbingan konseling dan guru Pendidikan 

Agama Katolik dapat mengadaptasi teknik-teknik ini untuk 

membantu siswa buruh migran yang memiliki gangguan 

konsentrasi belajar. 

Selain intervensi psikologis, pendekatan spiritual juga 

penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan fungsi kognitif 

siswa anak buruh migran. Secara khusus, Pendidikan Agama 

Katolik menekankan bahwa manusia adalah makhluk spiritual 

yang memiliki kebutuhan akan makna, tujuan, dan hubungan 

dengan Tuhan yang Maha Esa dalam upaya penyembuhan atau 

pertumbuhan pribadi. Dalam pandangan Katolik, manusia 

dipandang sebagai ciptaan yang unik dan istimewa karena 

diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago Dei). 

Keistimewaan ini membuat manusia memiliki kerinduan 

alamiah untuk terhubung dengan Sang Pencipta dan mencari 

makna yang lebih dalam dari sekadar keberadaan fisik. Dimensi 

spiritual ini terwujud dalam beberapa aspek: 1). Pencarian 

makna melalui: pencarian jawaban atas pertanyaan eksistensial 

tentang tujuan hidup, berusaha memahami perannya dalam 



24 Tinjauan Pendidikan Agama Katolik  

rencana Allah yang lebih besar, mengembangkan pemahaman 

tentang panggilan hidupnya. 2). Hubungan dengan Tuhan 

dibangun melalui; doa dan kontemplasi, partisipasi dalam liturgi 

dan sakramen, pembacaan dan perenungan Kitab Suci. 3). 

Pertumbuhan pribadi dibangun melalui: pembentukan karakter 

dan nilai-nilai kristiani, pengembangan kebajikan dan 

keutamaan moral,  dan penyembuhan luka batin melalui iman. 

4). Komunitas iman untuk: tumbuh bersama dalam komunitas 

gereja, berbagi pengalaman iman dengan sesama, pelayanan 

kepada sesama sebagai wujud cinta kasih. 

Pendidikan Agama Katolik yang melaksanakan beberapa 

kegiatan tersebut memungkinkan siswa anak buruh migran dapat 

dibimbing untuk mengembangkan aspek spiritual ini secara 

seimbang dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat mencapai keutuhan hidup sebagai pribadi yang beriman 

walaupun mereka jauh dari orang tua sebagai pembimbing 

utama dalam kehidupan beriman. 

Penerapan kombinasi optimal antara konseling psikologis 

dan pendampingan spiritual sangat penting agar intervensi yang 

diberikan mencapai hasil terbaik bagi pertumbuhan dan 

kesembuhan siswa anak-anak buruh migran secara holistik, 

yakni sehat secara rohani dan mental. 

Gereja Katolik memiliki peran dan tanggung jawab 

penting untuk memastikan kesejahteraan spiritual dan psikologis 

umatnya, termasuk mereka yang berasal dari keluarga buruh 

migran. Sebagai anggota gereja, para pendidik di sekolah perlu 

memahami dampak situasi keluarga buruh migran terhadap 

perkembangan anak, dan kemudian merancang program 

intervensi yang sesuai. Selain menerapkan pendekatan 

psikopedagogis terkini, sekolah juga harus mengintegrasikan 

nilai-nilai iman dan moral Katolik ke dalam praktik konseling 

dan pendampingan terhadap siswa anak buruh migran (Alaidin 

et al., 2019). 
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Guru Pendidikan Agama Katolik dapat menggunakan 

cerita-cerita Kitab Suci Alkitab untuk membingkai ulang 

persoalan yang dihadapi siswa anak buruh migran dan 

membantu mereka menemukan harapan masa depan yang baik. 

Guru Pendidikan Agama Katolik juga dapat mendesain 

pelajaran dan aktivitas yang secara eksplisit mengasah 

kecerdasan spiritual siswa guna meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi, kesadaran diri, dan makna hidup positif. Dengan 

begitu, Pendidikan Agama Katolik di sekolah dapat menjadi 

salah satu basis terkuat bagi terciptanya lingkungan pendidikan 

yang aspiratif dan ramah bagi anak dari latar belakang keluarga 

buruh migran. 

Beberapa teknik kunci yang dapat dilakukan antara lain; 1) 

Restrukturisasi kognitif. Restrukturisasi kognitif dapat dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi pola pikir yang tidak sehat, 

membuang pikiran negatif, mengembangkan cara pandang yang 

lebih seimbang, dan membangun pola pikir yang lebih adaptif. 

2). Regulasi emosi. Regulasi emosi dapat dilakuakn dengan 

cara; mengenali dan memahami emosi, teknik pernapasan dan 

relaksasi dan manajemen stress. 3). Problem solving. Problem 

solving dapat dilakukan dengan cara; iIdentifikasi masalah 

secara sistematis, mengembangkan alternatif solusi, evaluasi 

efektivitas solusi dan implementasi rencana Tindakan. 4). Self- 

monitoring. Self-monitoring dapat dilakukan dengan cara; 

pencatatan perilaku dan pikiran oleh siswa itu sendiri, evaluasi 

diri secara berkala, pengaturan tujuan pribadi, dan memantau 

kemajuan atau melacak progress dan laporan secara real-time 

oleh guru. 

Sementara dari sisi spiritual dapat dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Katolik dengan beberapa pendekatan antara 

lain: 1). Pendampingan pastoral yang meliputi: konseling 

spiritual, bimbingan rohani, sharing pengalaman iman dan 

dukungan  komunitas  spiritual.   2)  terlibat  dalam   ritual 
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keagamaan melalui keterlibatan siswa anak buruh migran dalam 

kegiatan doa dan meditasi, partisipasi dalam ibadah, perayaan 

sakramen-sakramen kudus dan perayaan hari raya keagamaan 

Katolik. 3). Disiplin rohani. Disiplin rohani dapat dibangun 

melalui Membaca, merenungkan dan mengimplementasikan 

ajaran Kitab Suci Alkitab, menjalankan puasa dan pantang, 

retret tahunan dan rekoleksi bulanan dan refleksi harian atas 

prose kehidupan yang dialami. 4). Aktivitas seni dan musik 

spiritual, seperti terlibat dalam nyanyian rohani, seni sacral 

misalnya demostrasi kisah Kitab Suci, tarian bernuansa spiritual 

dan musik meditative. Beberapa kegiatan tersebut dapat 

membantu siswa anak buruh migran mengurangi gejala 

gangguan konsentrasi dan meningkatkan fungsi kognitif yang 

diperlukan dalam proses belajar mereka. 

Dukungan yang tepat melalui kombinasi optimal antara 

konseling psikologis dan pendampingan spiritual dapat 

membantu siswa anak buruh migran dapat mengatasi berbagai 

hambatan perkembangan dan belajar secara optimal layaknya 

rekan-rekan sebayanya. Harapannya, siswa anak buruh migran 

dapat tumbuh menjadi individu yang utuh, sejahtera, dan sukses 

dalam menggapai cita-cita masa depan mereka seperti siswa 

lainya dari kategori bukan anak buruh migran. 

 

 

2.3. Pendampingan Psikologis Yang Terintegrasi 

Regulasi diri atau self-regulation mengacu pada 

kemampuan seseorang mengarahkan pikiran, perasaan, dan 

perilakunya menuju pencapaian tujuan yang mencakup beragam 

proses seperti atensi terfokus, kerja memori, kontrol diri dan 

fleksibilitas mental (Billore et al., 2023). Regulasi diri adalah 

kemampuan seseorang untuk mengatur pikiran, perasaan, dan 

tindakan mereka secara sistematis dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran (Pintrich, 2000). Regulasi diri adalah suatu proses 
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aktif dan konstruktif dimana peserta didik menetapkan tujuan 

belajarnya sendiri, kemudian berusaha memonitor, mengatur, 

dan mengendalikan kognisi, motivasi, serta perilakunya yang 

dibimbing dan dibatasi oleh tujuan dan karakteristik kontekstual 

dalam lingkungan. Hal ini mencakup aspek metakognitif, 

motivasi, dan perilaku aktif dalam proses belajar. 

Namun anak buruh migran yang mengalami defisit dalam 

hal keterampilan regulasi diri, sehingga berisiko gagal bertahan 

saat menghadapi tekanan emosi atau frustrasi akademik yang 

mengganggu konsentrasi (Andrade et al., 2023). Siswa anak 

buruh migran sering menghadapi tantangan berupa 

kecenderungan impulsif, mudah menyerah dan putus asa, serta 

kesulitan beradaptasi secara konstruktif. 

Untuk mengatasi hal ini, siswa anak buruh migran perlu 

dilatih keterampilan regulasi diri untuk meningkatkan 

kemampuan fokus jangka panjang mereka. Beberapa strategi 

kunci dapat diajarkan kepada siswa anak buruh migran untuk 

mengembangkan regulasi diri yang efektif. Pertama, self- 

monitoring, di mana siswa dilatih untuk mencatat perilaku dan 

faktor-faktor yang mengganggu konsentrasi belajar mereka. 

Kedua, manajemen waktu dan penetapan tujuan, yang 

membantu siswa mengorganisir kegiatan belajar mereka secara 

lebih terstruktur. Ketiga, strategi belajar mandiri seperti 

penggunaan cara mnemonik, elaborasi, dan metakognisi dapat 

meningkatkan efektivitas belajar. Keempat, keterampilan 

pemecahan masalah (problem solving) yang meliputi identifikasi 

masalah, analisis, dan implementasi solusi, membantu siswa 

menghadapi tantangan akademik dengan lebih sistematis. 

Kelima pemantauan dan refleksi diri, di mana siswa diajarkan 

untuk mengevaluasi kinerja mereka sendiri dan melakukan 

penyesuaian strategi yang diperlukan. Konsistensi penerapan 

strategi-strategi ini mendorong siswa anak buruh migran dapat 

mengembangkan regulasi diri yang lebih baik, meningkatkan 
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kemampuan fokus dan pada akhirnya mencapai keberhasilan 

akademik yang lebih tinggi. 

Guru Pendidikan Agama Katolik melakukan intervensi 

yang fokus dan progresif, dengan melatih anak-anak buruh 

migran untuk meningkatkan kemandirian dan tangguh dalam 

regulasi belajar. Pendampingan spiritual juga essensial bagi 

perkembangan anak buruh migran yang utuh seperti anak yang 

tidak ditinggalkan orang tuanya. 

Siswa buruh migran memerlukan kesempatan untuk 

menggali dan mengekspresikan dunia batinnya, serta 

menemukan visi dan tujuan hidup yang lebih luas. Melalui 

Pendidikan Agama Katolik yang mendalam dan dialog pastoral 

dengan rohaniwan dan atau rohaniwati, siswa anak-anak buruh 

migran dapat mengembangkan spiritualitas mereka secara 

signifikan. Beberapa praktik spiritual penting dapat dilakukan 

untuk mendukung perkembangan ini. Pertama, pendalaman 

kisah-kisah Kitab Suci dan teladan orang kudus dapat membantu 

mereka menemukan inspirasi dan makna hidup yang lebih 

dalam. Kedua, pembiasaan doa pribadi, meditasi, dan 

kontemplasi dapat meningkatkan ketenangan batin, yang sangat 

bermanfaat dalam menghadapi tantangan emosional. Ketiga, 

partisipasi aktif dalam ritual sakramental dan kebaktian 

memupuk rasa keterhubungan yang lebih kuat dengan Allah. 

Keempat, ekspresi kepercayaan melalui seni dan musik spiritual 

dapat memperkuat semangat dan membantu memfokuskan 

pikiran pada hal-hal positif. Kelima, melakukan refleksi dan 

discernment (pembedaan) rohani terhadap situasi hidup mereka, 

terutama dalam konteks relasi dengan Allah, dapat membantu 

anak-anak ini menemukan arah dan tujuan hidup yang lebih 

jelas. Melalui praktik-praktik spiritual ini, diharapkan anak-anak 

buruh migran dapat mengembangkan ketahanan emosional dan 

spiritual yang lebih kuat, yang pada gilirannya dapat membantu 
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mereka mengatasi tantangan akademik dan personal dengan 

lebih efektif. 

Pendampingan spiritual oleh guru Pendidikan Agama 

Katolik dapat membantu anak-anak buruh migran mengatasi 

problem psikologis, dan sekaligus menemukan tujuan hidup 

yang lebih dalam di tengah penderitaan yang pada gilirannya 

akan menguatkan mental, karakter dan konsentrasi positif 

mereka dalam belajar. 

Pendampingan psikologi terintegrasi dalam praktik-praktik 

spiritual dapat membantu siswa anak buruh migran 

meningkatkan regulasi diri konsentrasi belajar. Karena itu 

dibutuhkan pendampingan psikologis yang terintegratif dengan 

memadukan intervensi beberapa unsur antara lain: 1). 

Manajemen emosi. Manajemen emosi dilakukan dengan cara; 

membantu anak mengenali dan memahami berbagai emosi yang 

dialami, mengajarkan teknik-teknik pengendalian emosi yang 

sehat dan memberikan ruang aman untuk mengekspresikan 

perasaan. membangun ketahanan emosional menghadapi 

tantangan, mengembangkan empati dan kecerdasan emosional. 

2). Pelatihan regulasi diri siswa dengan cara; mengembangkan 

disiplin diri dan kemandirian siswa anak buruh migran, 

menetapkan tujuan dan perencanaan masa depan bagi siswa 

anak buruh migran, pembentukan kebiasaan positif dalam 

berpikir, merasa, berbicara dan bertindak, mengembankan 

keterampilan pengambilan keputusan, dan manajemen waktu 

dan memegan skala prioritas dalam hidup. 3). Bimbingan 

spiritual, dapat dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik 

dengan; penguatan nilai-nilai moral dan religious, pembangunan 

karakter berbasis spiritual, pengembangan makna dan tujuan 

hidup, penguatan hubungan dengan Tuhan melalu doa, puasa 

dan derma, keterlibatan dalam komunitas keagamaan, misalnya 

terlibat aktif dalam kegiatan rohani di Komunitas Umat Basis, 

Lingkungan, Stasi dan Paroki. 
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Manfaat yang diharapkan dari beberapa kegiatan tersebut 

antara lain; 1). Pengembangan pribadi siswa anak buruh migran 

yang terlihat melalui peningkatan kepercayaan diri, 

pembentukan identitas yang sehat, pengembangan bakat dan 

minat, kemampuan mengatasi tantangan dan adanya 

kemandirian dalam mengambil keputusan. 2). Prestasi 

Akademik, yang diperoleh melalui motivasi belajar yang tinggi, 

kemampuan fokus dan konsentrasi, pencapaian target 

akademik, pengembangan kreativitas dan keterampilan berpikir 

kritis. 3). Keterampilan sosial, diperoleh siswa anak buruih 

migran karena memilik kemampuan; berkomunikasi efektif, 

pembangunan hubungan positif dengan sesama, kerja sama 

dalam tim, kepemimpinan dan empati terhadap sesame. 4). 

Prospek masa depan, diperoleh melalui perencanaan karir yang 

matang, kesiapan menghadapi tantangan, terlibat dalam 

jaringan sosial yang mendukung, menggunakan kesempatan 

pengembangan diri dan kemauan dan kerelaan berkontrobusi 

positif bagi masyarakat. 

Dengan pendampingan psikologi terintegrasi dalam 

praktik-praktik spiritual siswa anak buruh migran diharapkan 

dapat mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi dan 

mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Mereka tidak 

hanya menjadi pribadi yang tangguh secara mental dan 

emosional, tetapi juga memiliki spiritualitas yang kuat sebagai 

fondasi dalam menjalani kehidupan dan meraih cita-cita mereka. 

Pendampingan yang terintegratif ini memungkinkan seluruh 

potensi dan talenta siswa anak buruh migran dapat 

teraktualisasikan secara optimal sehingga diharapkan anak-anak 

buruh migran tersebut dapat menjadi generasi penerus bangsa 

yang tangguh, sejahtera dan sukses meraih cita-cita mereka di 

masa depan. 
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2.4. Pendampingan Terpadu 

Anak-anak dari keluarga buruh migran kerap kali 

mengalami masalah dalam hal konsentrasi dan fokus belajar. 

Kondisi psikologis dan situasi keluarga buruh migran yang unik 

membutuhkan penanganan secara komprehensif dari berbagai 

pihak profesional (Andrade et al., 2023). 

Oleh karena itu, pendampingan terpadu oleh guru kelas, 

psikolog/konselor sekolah, dan guru Pendidikan Agama Katolik 

sangat dibutuhkan dengan menggabungkan keahlian masing- 

masing secara interdisipliner. 

Guru kelas dapat memberikan dukungan pertama bagi 

siswa anak buruh migran yang memiliki masalah dalam 

berkonsentrasi selama jam belajar. Guru Kelas, sebagai ujung 

tombak interaksi sehari-hari, memiliki peran krusial dalam 

mendeteksi masalah konsentrasi belajar dan memberikan 

intervensi awal pada siswa (Cicekci & Sadik, 2019). 

Guru Pendidikan Agama Katolik juga dapat mengambil 

beberapa langkah penting antara lain; dapat mengidentifikasi 

gejala dan memantau perilaku siswa yang menunjukkan 

gangguan konsentrasi melalui pengamatan di kelas; dapat 

melakukan penyesuaian metode dan aktivitas pembelajaran, 

seperti demonstrasi langsung, tugas bervariasi, dan penguatan 

positif, untuk membantu siswa meningkatkan fokus; penerapan 

adaptasi pengelolaan perilaku di kelas, termasuk kontrak 

perilaku dengan siswa dan pengaturan tempat duduk yang 

optimal; Koordinasi rutin dengan orangtua atau wali siswa, baik 

secara langsung maupun melalui komunikasi jarak jauh, sangat 

penting untuk memantau perkembangan akademik dan 

sosioemosional siswa dan guru dapat merujuk siswa yang 

diduga mengalami gangguan konsentrasi belajar ke psikolog 

sekolah atau konselor untuk penanganan lebih komprehensif. 

Psikolog dan konselor sekolah memainkan peran vital 

dalam menangani masalah konsentrasi pada siswa anak buruh 
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migran (Dogan, 2023). Kontribusi mereka mencakup beberapa 

aspek kunci yakni; melaksanakan asesmen psikologis 

komprehensif untuk mengidentifikasi akar penyebab gangguan 

konsentrasi, baik itu berasal dari faktor kognitif, emosional, 

sosial, atau terkait keluarga. 

Berdasarkan hasil asesmen, mereka dapat merancang 

program intervensi yang sesuai, seperti: 

1). Terapi bermain melalui; permainan peran untuk 

mengekspresikan emosi, aktivitas seni dan kerajinan untuk 

pengembangan kreativitas, permainan kelompok untuk 

meningkatkan keterampilan sosial, permainan edukatif untuk 

stimulasi kognitif, aktivitas outdoor untuk pengembangan fisik 

dan motoric, drama dan storytelling untuk pembelajaran nilai- 

nilai kehidupan. 

Permainan peran (Role Play) untuk ekspresi emosi. Ada 

beberapa tujuan dari permainan peran yakni; membantu anak 

mengekspresikan perasaan, memahami perspektif orang lain, 

melatih pengendalian emosi dan mengembangkan empati siswa 

anak buruh migran. Implementasinya dalam bentuk; bermain 

dengan boneka/puppet, berperan sebagai profesi tertentu, 

simulasi situasi sosial dan dramatisasi cerita. Manfaat dari 

permainan peran (role play) antara lain; pelepasan emosi 

terpendam, pembelajaran cara mengatasi konflik, 

pengembangan keterampilan komunikasi dan peningkatan 

kesadaran diri. 

Aktivitas seni dan kerajinan untuk kreativitas dilakukan 

melalui beberapa jenis aktivitas yakni; menggambar dan 

melukis, membuat kolase, kerajinan dengan clay/plastisin, 

origami dan paper craft. Tujuan pengembangan yakni; ekspresi 

diri melalui media visual, peningkatan kemampuan motorik 

halus, pengembangan imajinasi dan penguatan kepercayaan diri. 

Manfaat terapeutik adalah sebagai sarana katarsis emosional, 
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media komunikasi non-verbal, pengembangan kreativitas dan 

peningkatan konsentrasi. 

Permainan kelompok untuk keterampilan sosial dapat 

dilakukan dalam bentuk aktivitas seperti; permainan kerjasama 

tim, aktivitas problem-solving kelompok, permainan interaktif 

dan proyek bersama. Fokus pengembangan yang dapat 

dilakukan antara lain; keterampilan komunikasi, kemampuan 

kolaborasi, resolusi konflik, empati dan kepemimpinan. Dampak 

sosial yang diperoleh yakni; pembentukan hubungan 

pertemanan, pemahaman aturan sosial, pengembangan 

kepercayaan dan keterampilan negosiasi. 

Permainan edukatif untuk stimulasi kognitif dapat 

dilakukan dengan cara bermain; puzzle dan permainan logika, 

permainan matematika, permainan bahasa dan permainan 

memori. Area pengembangan dari permainan edukatif antara 

lain; kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, 

konsentrasi dan memori dan keterampilan akademik. 

Manfaat kognitif antara lain; peningkatan daya nalar, 

pengembangan strategi, pemahaman konsep dan kreativitas 

berpikir siswa anak buruh migran. 

Aktivitas Outdoor untuk perkembangan fisik dan motoric 

siswa anak buruh migran antara lain; permainan olahraga, 

aktivitas petualangan, permainan tradisional dan eksplorasi 

alam. Tujuan pengembangan fisik dan motoric siswa antara lain 

adanya koordinasi tubuh, keseimbangan, kekuatan fisik dan 

ketangkasan. Sementara manfaat fisik yakni; kesehatan jasmani, 

perkembangan motorik kasar, stamina dan energi dan kesadaran 

ruang. 

Drama dan Storytelling untuk pembelajaran nilai memiliki 

komponen aktivitas, yakni mendongeng interaktif, improvisasi 

drama, pertunjukan boneka dan cerita bermuatan penghayatan 

moral. Nilai yang dikembangkan dari drama dan Storytelling 

antara lain; kejujuran dan integritas, tanggung jawab,  empati 
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dan kepedulian, keberanian dan ketangguhan. Dampak 

pembelajaran berbasis drama dan storytelling yakni; 

pemahaman nilai moral, pengembangan karakter, keterampilan 

sosial-emosional, kemampuan refleksi diri siswa anak buruh 

migran. 

Setiap jenis terapi bermain ini dapat diintegrasikan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik anak, tingkat 

perkembangan, dan tujuan terapeutik yang ingin dicapai. 

2). Teknik relaksasi melalu kegiatan latihan pernapasan 

untuk menenangkan pikiran, meditasi sederhana sesuai usia, 

progressive muscle relaxation atau teknik melemaskan dan 

merelaksasikan otot guna menangani berbagai masalah 

kesehatan, seperti stres berlebih, visualisasi positif dan imajinasi 

terpandu, yoga anak-anak dan aktivitas mindfulness sesuai usia 

dimana siswa buruh migran dilatih untuk memiliki kemampuan 

dasar manusia untuk hadir sepenuhnya, sadar di mana mereka 

berada dan apa yang mereka lakukan untuk membantu 

mengatasi stres, yang mirip dengan meditasi dan berfungsi 

memberikan ketenangan batin. 

Latihan pernapasan untuk menenangkan pikiran memiliki 

komponen utamanya antara lain; teknik pernapasan diafragma, 

pernapasan dengan hitungan, pernapasan dengan visualisasi dan 

pernapasan berirama. Tahapan pelaksanaan terdiri dari; a) 

Persiapan: posisi duduk/berbaring nyaman, lingkungan tenang, 

pakaian longgar dan waktu yang tepat. b) Teknik dasar 

meliputi; menarik napas dalam melalui hidung, menahan napas 

sejenak, menghembuskan perlahan melalui mulut dan erasakan 

gerakan perut. Manfaat dari latihan pernapasan antara lain; 

menurunkan tingkat stress, meningkatkan konsentrasi, 

menenangkan sistem saraf dan mengontrol emosi. 

Meditasi sederhana sesuai usia. Jenis meditasi antara lain; 

meditasi dengan objek fokus 
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meditasi dengan mantra sederhana, meditasi dengan musik dan 

meditasi gerak. Panduan pelaksanaan terbagi atas; a) Untuk 

anak-anak menggunakan durasi pendek (5-10 menit), 

menggunakan cerita/gambar, instruksi sederhana dan melibatkan 

gerakan ringan. b) Manfaat Khusus yakni; peningkatan 

focus,ketenangan emosi, pengurangan kecemasan dan 

peningkatan kesadaran diri. 

Progressive Muscle Relaxation (PMR). Tahapannya antara 

lain; identifikasi kelompok otot, kontraksi otot (5-7 detik), 

relaksasi otot (20-30 detik) dan progresi sistematis. Teknik 

Pelaksanaannya terdiri dari; a) Urutan Relaksasi yakni; wajah 

dan kepala, bahu dan lengan, dada dan perut, kaki dan telapak 

kaki. b) Panduannya meliputi; instruksi jelas, tempo yang sesuai, 

monitoring respons dan evaluasi hasil. 

Visualisasi Positif dan Imajinasi terpandu memiliki 

beberapa komponen yakni; Penciptaan tempat aman, 

Penggunaan narasi positif, Pengembangan scenario dan integrasi 

sensori. Teknik Pelaksanaannya terdiri dari; a) Tahapannya 

antara lain; relaksasi awal, pembangunan scene, eksplorasi 

imajinasi dan kembali ke kesadaran. b) Tema visualisasi berupa; 

Tempat favorit, pengalaman menyenangkan, pencapaian tujuan, 

situasi damai. 

Yoga anak-anak memiliki elemen utama yakni, elemen 

utama yakni; postur sederhana, gerakan mengalir, pernapasan 

terkontrol dan relaksasi akhir. Program yang dapat dilakukan 

yakni; a) Struktur kelas yang terdiri dari; pemanasan, pose 

utama, permainan yoga dan relaksasi. b) Manfaatnya adalah 

untuk fleksibilitas tubuh, keseimbangan, koordinasi dan 

kesadaran tubuh. 

Aktivitas mindfulness sesuai usia memiliki praktik 

dasarnya seperti; kesadaran indera, mindful movement, mindful 

eating, body scanning. Implementasinya dalam; a) Aktivitas 

Sehari-hari seperti; Makan dengan sadar, berjalan mindful, 
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mendengar aktif dan observasi lingkungan. b) Praktik terstruktur 

terdiri dari; meditasi singkat, latihan kesadaran, aktivitas 

kelompok dan refleksi harian. Manfaat Keseluruhan yang dapat 

diperoleh siswa anak buruh migran antara lain; pengurangan 

stress, peningkatan konsentrasi, regulasi emosi dan peningkatan 

kesejahteraan. 

Setiap teknik ini dapat disesuaikan dengan beberapa hal 

antara lain; usia dan tahap perkembangan, kebutuhan 

individual, kondisi lingkungan, tujuan spesifik dan kemampuan 

pelaksanaan. 

3). Konseling individual, dalam beberapa kegiatan yang 

dapat dilakukan seperti; a). Pendekatan kognitif-behavioral 

dengan fokus pada hubungan antara pikiran, perasaan, dan 

perilaku dan bertujuan mengubah pola pikir dan perilaku 

maladaptif, berbasis pada pembelajaran dan pembentukan 

kebiasaan baru. Teknik-teknik utama antara lain identifikasi 

pikiran otomatis negatif, restrukturisasi kognitif, pemecahan 

masalah sistematis, exposure therapy dan behavioral 

activation. 

Exposure therapy adalah teknik terapi yang secara 

sistematis dan bertahap menghadapkan seseorang pada situasi, 

objek, atau pengalaman yang ditakuti atau dihindari dalam 

lingkungan yang aman dan terkontrol. Komponen utama dari 

exposure therapy antara lain; penilaian awal kondisi, 

penyusunan hierarki ketakutan, latihan relaksasi, paparan 

bertahap, dan evaluasi respons. Jenis-jenis exposure: a) In vivo 

exposure dilakukan dengan cara menghadapi langsung 

objek/situasi yang ditakuti, dilakukan dalam situasi nyata dan 

tingkat intensitas disesuaikan. b) Imaginal exposure dapat 

dilakukan dengan cara; membayangkan situasi yang ditakuti dan 

dilakukan melalui visualisasi. c) Virtual reality exposure dapat 

dilakukan denganm cara; menggunakan teknologi virtual reality, 

simulasi situasi yang aman dan kontrol tingkat paparan lebih 
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mudah. Komponen utama behavioral activation antara lain; 

monitoring aktivitas harian, identifikasi aktivitas yang 

menyenangkan, penjadwalan aktivitas, penentuan target 

bertahap dan evaluasi pencapaian. Teknik-teknik spesifik yang 

dapat digunakan antara lain; a) Activity Scheduling yang terdiri 

dari; perencanaan aktivitas terstruktur. penetapan jadwal harian 

dan monitoring pelaksanaan. b) Graded task assignment yang 

terdiri dari; pembagian tugas dalam tahapan kecil, peningkatan 

kompleksitas bertahap dan pencapaian target bertahap. c) Social 

Skills Training dengan cara; mengembangkan keterampilan 

sosial, latihan komunikasi, dan pembangunan hubungan positif. 

Behavioral activation adalah pendekatan terapi yang 

berfokus pada peningkatan keterlibatan dalam aktivitas positif 

untuk mengatasi masalah mental, khususnya depresi. 

Komponen intervensi terdiri dari psiko-edukasi tentang 

hubungan pikiran-perasaan-perilaku, latihan keterampilan 

coping, teknik relaksasi, penugasan rumah (homework), dan 

monitor diri (self-monitoring). Penerapan untuk anak 

mempertimbangkan penggunaan bahasa yang sesuai usia, 

melibatkan aktivitas bermain, penggunaan metafora dan cerita, 

pelibatan orangtua/pengasuh dan enguatan positif. Manfaat dari 

kegiatan tersebut antara lain; mengurangi kecemasan, 

meningkatkan kepercayaan diri, pemulihan trauma dan 

pengembangan keterampilan yang digunakan untuk mengelola 

situasi yang dianggap membahayakan atau menimbulkan stres. 

Pendekatan terapi naratif untuk siswa anak buruh migran 

dapat dilakukan dengan prinsip dasarnya antara lain; 

memisahkan individu dari masalahnya, menggunakan cerita 

sebagai media terapi, membangun narasi alternatif yang lebih 

positif, menghargai pengalaman pribadi anak. Teknik-teknik 

khusus yang dapat digunakan antara lain; eksternalisasi masalah, 

pencarian pengecualian positif, penulisan ulang cerita (re- 

authoring), penggunaan metafora, dan pemberdayaan narasi 
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personal. Proses terapi yang dapat dilakukan antara lain; 

mendengarkan cerita dominan, mengidentifikasi dampak 

masalah, menemukan momen-momen unik, mengembangkan 

cerita alternatif dan menguatkan narasi baru. Manfaat khusus 

dari beberapa kegiatan tersebut antara lain dapat; meningkatkan 

kepercayaan diri, mengembangkan identitas positif, 

membangun harapan, meningkatkan agency personal, dan 

memperkuat resiliensi. 

Pertimbangan implementasi untuk pendekatan pendekatan 

kognitif-behavioral dan pendekatan terapi naratif yakni dengan 

mempertimnbangkan faktor usia dan perkembangan siswa anak 

buruh migran dengan cara; penyesuaian bahasa dan konsep, 

pemilihan aktivitas yang sesuai, durasi sesi yang tepat, tingkat 

kompleksitas materi dan keterlibatan keluarga. Karena itu 

diperlukan modifikasi teknik dengan cara penggunaan media 

kreatif, integrasi permainan, penyederhanaan konsep, 

pendekatan yang menyenangkan dan fleksibilitas dalam 

penerapan. Evaluasi kemajuan terhadap siswa anak buruh 

migran dilakukan dengan cara pengamatan perubahan perilaku, 

feedback dari orangtua asuh/guru, penilaian diri anak itu sendiri, 

pencapaian target terapi dan keberlanjutan perubahan. Peran 

terapis ini antara lain untuk; membangun rapport yang kuat, 

menciptakan lingkungan yang aman, memberikan dukungan 

emosional, kolaborasi dengan sistem pendukung dan menjaga 

konsistensi pendekatan. Diperlukan juga keterlibatan sistem 

pendukung yang terdiri dari edukasi untuk keluarga, koordinasi 

dengan sekolah, dukungan komunitas, konsistensi penanganan 

dan follow-up berkala. 

Solution-focused brief therapy (SFBT) berfokus pada 

solusi, bukan masalah, dengan karakteristik utamanya 

menekankan pada tujuan yang ingin dicapai, mencari 

pengecualian ketika masalah tidak terjadi, menggunakan 

pertanyaan keajaiban (miracle question), memberikan pujian 
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dan penguatan positif. Teknik yang digunakan yakni scaling 

questions untuk mengukur kemajuan, coping questions untuk 

mengidentifikasi kekuatan, exception questions untuk 

menemukan solusi yang pernah berhasil, dan future-oriented 

questions untuk membangun harapan. 

Art therapy dengan menggunakan media seni sebagai 

sarana ekspresi dan penyembuhan. Bentuk aktivitasnya antara 

lain; menggambar bebas, melukis dengan berbagai media, 

membuat kolase, membentuk dengan clay atau plastisin. 

Manfaat dari kegiatan art therapy antara lain siswa anak buruh 

migran memiliki ekspresi emosi non-verbal, pengembangan 

kreativitas, peningkatan kepercayaan diri, sarana katarsis, dan 

pemrosesan trauma atau pengalaman sulit agar terbebaskan dari 

hal tersebut. 

Music therapy dengan cara menggunakan musik sebagai 

alat terapeutik. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa anak buruh 

migran antara lain; mendengarkan musik, bernyanyi bersama, 

memainkan alat music, menciptakan lagu sederhana, bergerak 

mengikuti irama. Keuntungan dari beberapa kegiatan tersebut 

yakni; dapat meredakan kecemasan, meningkatkan mood, 

mengembangkan keterampilan sosial, merangsang 

perkembangan kognitif dan membantu regulasi emosi mereka. 

Play therapy individual dapat dilakukan dengan cara 

terapi melalui aktivitas bermain yang terstruktur. Jenis-jenis 

aktivitas siswa anak buruh migran antara lain; bermain peran 

(role play), permainan dengan boneka, permainan konstruktif, 

permainan simbolik, Storytelling dengan mainan. Tujuan dari 

beberapa aktivitas tersebut adalah untuk mengekspresikan 

perasaan dan pikiran, memproses pengalaman traumatis, 

mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan 

kemampuan problem-solving, dan membangun hubungan 

terapeutik yang aman. 
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Beberapa pendekatan terapi ini dapat digunakan secara 

terpisah atau dikombinasikan sesuai dengan: Kebutuhan spesifik 

siswa anak buruh migran, tahap perkembangan, preferensi dan 

minat, tingkat keparahan masalah dan tujuan terapi yang ingin 

dicapai. Pemilihan jenis terapi juga mempertimbangkan; usia 

siswa anak buruh migran, latar belakang budaya, kemampuan 

komunikasi, pengalaman trauma dan dukungan sistem yang 

tersedia. Evaluasi efektivitas terapi dilakukan secara berkala 

untuk memastikan: pencapaian tujuan terapi, perkembangan 

positif anak, perlunya penyesuaian pendekatan, keterlibatan 

keluarga dalam proses, dan keberlanjutan hasil terapi. 

4) Konseling kelompok dengan berbagai pendekatan. 

Koordinasi erat dengan guru kelas dan orangtua juga 

dilakukan untuk memantau efektivitas intervensi dan melakukan 

penyesuaian bila diperlukan. Selain itu, psikolog dan konselor 

memberikan rekomendasi untuk modifikasi strategi 

pembelajaran dan pengelolaan perilaku di kelas agar lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa dengan gangguan 

konsentrasi. Psikolog dan konselor sekolah bertanggung jawab 

untuk melakukan rujukan ke tenaga profesional lain; seperti 

dokter anak, rohaniawan, atau pekerja sosial, jika permasalahan 

siswa diidentifikasi berada di luar kewenangan mereka. 

Para guru Pendidikan Agama Katolik memiliki kewajiban 

untuk berkontribusi dalam upaya pendampingan siswa dari 

keluarga buruh migran yang mengalami defisit konsentrasi 

belajar. Peran kunci mereka dimulai dengan berkolaborasi 

bersama guru kelas untuk mengidentifikasi siswa yang 

menunjukkan masalah spiritual akibat ketidakhadiran orang tua, 

seperti kesepian atau kehilangan harapan. Selanjutnya, mereka 

memberikan pendampingan pastoral dan konseling spiritual 

secara rutin membantu siswa menemukan makna teologis atas 

tantangan hidup yang dihadapi. Guru Pendidikan Agama 

Katolik  mendesain  pembelajaran  yang  secara  eksplisit 
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memperkuat “kecerdasan spiritual” siswa, bertujuan 

meningkatkan kemampuan regulasi diri dan fokus positif. 

Mereka juga berperan dalam memfasilitasi partisipasi siswa 

dalam ritual dan aktivitas spiritual komunitas, memenuhi 

kebutuhan afiliasi sosial dan transendental mereka. Guru 

Pendidikan Agama Katolik juga dapat menjalin kerja sama 

dengan psikolog dan guru kelas untuk mengintegrasikan 

intervensi psikologis dan spiritual secara sinergis, saling 

melengkapi satu sama lain dalam upaya mendukung 

perkembangan holistik siswa. 

Guru Pendidikan Agama Katolik Guru dan 

psikolog/konselor perlu bekerja sama secara interdisipliner 

dengan menyumbangkan keahlian masing-masing dengan 

harapan seluruh potensi akademik dan talenta anak-anak buruh 

migran akan dapat teraktualisasi dan berkembang secara holistik 

serta berkelanjutan di masa depan. 

Siswa anak buruh migran yang memiliki tujuan hidup, 

memiliki semangat baru untuk kembali bangkit dan tidak 

mudah putus asa dalam belajar. Karena itu agar siswa anak 

buruh migran berhasil secara optimal, psikolog atau konselor 

sekolah perlu bekerja sama secara interdisipliner dengan guru 

kelas, guru Pendidikan Agama Katolik dalam pelaksanaan 

program pendampingan bagi siswa dari kalangan anak buruh 

migran. Penggabungan kontribusi dari berbagai bidang keilmuan 

ini dapat memberikan dukungan yang saling melengkapi dan 

menyeluruh. Misalnya, guru Pendidikan Agama Katolik dapat 

membantu memantau dan memperkuat domain spiritual siswa, 

sementara guru kelas fokus pada adaptasi akademik dan 

perilaku. 

Selanjutnya, untuk memastikan efektivitas pendampingan 

jangka panjang, diperlukan sistem monitoring dan evaluasi yang 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan terkait (Aqra & AS, 

2024). Data penilaian diri siswa, observasi perilaku di kelas, dan 
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masukan wali siswa buruh migran perlu dipertimbangkan dalam 

penyempurnaan desain program intervensi bagi anak buruh 

migran di masa mendatang. Kolaborasi yang baik, mendorong 

seluruh potensi dan talenta siswa keluarga migran dapat 

teraktualisasikan demi tercapainya cita-cita masa depan mereka. 

Lebih dari itu, melalui pendampingan terpadu yang menyeluruh, 

anak buruh migran dapat menemukan makna hidup dan 

memiliki kontribusi positif di tengah masyarakat. 

Dengan demikian, seluruh potensi siswa dari kalangan 

keluarga migran dapat berkembang secara optimal, sehingga 

mereka juga seperti anak lainnya dapat menjadi generasi 

penerus bangsa yang tangguh, berdaya saing, dan sejahtera 

secara utuh di masa mendatang. 
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BAB III 

DUKUNGAN SOSIO-EMOSIONAL DALAM 

PENDAMPINGAN PSIKOLOGIS BELAJAR ANAK 

BURUH MIGRAN 

 

 

 

3.1 Optimalisasi Dukungan Teman Sebaya untuk 

Kesejahteraan Psikologis 

Anak-anak dari keluarga buruh migran sangat rentan 

mengalami tekanan psikologis akibat harus berpisah dengan 

orang tua mereka dalam jangka panjang (Graham & Jordan, 

2011). Kondisi ini berisiko menimbulkan problem mental 

emosional seperti depresi, kecemasan, dan perilaku 

menyimpang jika tidak mendapatkan dukungan sosial yang 

memadai. 

Oleh karena itu, peran teman sebaya perlu dimaksimalkan 

melalui beragam bentuk dukungan sosial dan emosional menjadi 

penting untuk membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis 

siswa dari keluarga buruh migran selama menjalani pendidikan 

(Wimmer et al., 2020). Dukungan sosial teman sebaya bagi anak 

buruh migran dapat memberikan beragam manfaat psikologis 

yang signifikan. Anak-anak ini dapat memperoleh rasa memiliki 

dan diterima di lingkungan sosial sekolah baru melalui interaksi 

dengan teman sebaya. Selain itu, mereka mendapatkan 

kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan potensi diri 

melalui partisipasi dalam kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstrakurikuler bersama teman-teman. Penerimaan dan 

penghargaan positif dari teman sebaya juga berkontribusi pada 

terbangunnya harga diri dan efikasi diri yang lebih baik. 

Dukungan sosial ini juga membantu mereka mengembangkan 

kemampuan mengelola tekanan emosional akibat ketidakhadiran 

orang tua, melalui berbagi pengalaman dengan teman-teman 
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yang mungkin mengalami situasi serupa. Pada akhirnya, 

interaksi sosial yang positif ini dapat mereduksi risiko 

munculnya gangguan mental emosional seperti depresi atau 

kecemasan yang berlebihan pada anak-anak buruh migran. 

Menjalin hubungan dekat dengan kelompok teman sebaya 

akan sangat bermanfaat bagi kesehatan mental dan kebahagiaan 

siswa buruh migran. Siswa tersebut akan merasa lebih yakin, 

optimis, dan bersemangat dalam menjalani kehidupan sehari- 

hari di lingkungan baru. Untuk memfasilitasi pengembangan 

dukungan sosial yang optimal dari teman sebaya, sekolah dapat 

mengambil beberapa langkah strategis yaitu: 1). Sekolah perlu 

membangun lingkungan yang inklusif dan ramah bagi semua 

siswa, termasuk anak buruh migran, melalui pelatihan kesadaran 

multikultural bagi guru dan staf, serta kegiatan yang menghargai 

keberagaman latar belakang siswa. 2). Penerapan program 

mentor sebaya dapat membantu anak buruh migran beradaptasi 

di lingkungan baru dengan bimbingan dari siswa senior atau 

yang lebih berpengalaman. 3). Pengorganisasian kegiatan 

ekstrakurikuler dan kerja kelompok memungkinkan anak buruh 

migran berinteraksi secara intensif dengan teman sebayanya, 

sehingga terbangun persahabatan dan rasa memiliki terhadap 

kelompok. 4). Pemberian pelatihan keterampilan sosial dan 

resolusi konflik bagi siswa dapat membantu mereka membangun 

hubungan positif dan produktif dengan teman sebaya. 5). 

Penyediaan layanan konseling dan dukungan psikologis yang 

memadai, baik secara individual maupun kelompok, dapat 

membantu anak buruh migran mengelola stres dan tantangan 

emosional yang mereka hadapi. 

Selain itu, keterlibatan aktif dari komunitas sekitar sekolah 

juga sangat penting. Organisasi masyarakat, lembaga sosial, dan 

pemerintah daerah dapat bekerja sama untuk menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi anak buruh 

migran, seperti menyediakan program pendampingan, kegiatan 
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rekreasional, dan fasilitas komunitas yang memungkinkan 

mereka berinteraksi dengan teman sebaya dari berbagai latar 

belakang. 

Upaya terpadu dari berbagai pihak dapat mendorong anak 

buruh migran akan merasa lebih diterima, terlindungi, dan 

termotivasi untuk mengembangkan potensi diri secara optimal, 

sehingga mampu tumbuh menjadi individu yang sehat, bahagia, 

dan produktif bagi masyarakat. Demikian juga dukungan sosial 

yang memadai dari teman sebaya menjadikan anak buruh 

migran akan memiliki peluang yang lebih besar untuk 

mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh 

dalam situasi sulit. Siswa dari kalangan anak buruh migran akan 

merasa lebih percaya diri, termotivasi, dan optimis dalam 

mengejar cita-cita serta meraih prestasi akademik maupun non- 

akademik di sekolah. 

Namun, upaya untuk memfasilitasi dukungan sosial teman 

sebaya ini tidak bisa dilakukan secara parsial. Dibutuhkan 

kolaborasi yang sinergis antara pihak sekolah, keluarga, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan anak buruh migran secara holistik. 

Pihak sekolah memiliki peran penting dalam menyediakan 

program-program yang mendorong interaksi sosial yang positif 

di antara sesama siswa. Misalnya, melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang menitikberatkan pada teamwork dan 

kerjasama, serta menyediakan ruang bagi siswa untuk berdiskusi 

dan saling berbagi pengalaman. Hal ini dapat membantu anak- 

anak buruh migran untuk membangun jaringan pertemanan dan 

rasa memiliki di lingkungan sekolah. 

Di sisi lain, keluarga juga harus terlibat aktif dalam 

mendukung perkembangan sosial anak. Orang tua dapat 

membuka komunikasi yang terbuka dan hangat dengan anak, 

serta mendorong mereka untuk berinteraksi dengan teman- 

teman di luar lingkungan keluarga. Selain itu, keluarga dapat 



46 Tinjauan Pendidikan Agama Katolik  

menjadi contoh dalam menjalin hubungan sosial yang positif 

dengan tetangga dan komunitas sekitar. 

Sementara itu, masyarakat juga memiliki peran penting 

dalam menyediakan fasilitas dan kegiatan yang dapat 

menfasilitasi interaksi sosial anak-anak buruh migran. 

Komunitas dapat mengorganisir acara-acara yang melibatkan 

partisipasi aktif anak-anak, seperti kegiatan olahraga, seni, atau 

keagamaan. Hal ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk bersosialisasi, tetapi juga mengembangkan bakat 

dan minat yang dimiliki. 

Kolaborasi yang sinergis antara pihak sekolah, keluarga, 

dan masyarakat mutlak diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan yang benar-benar mendukung perkembangan sosial 

anak-anak buruh migran. Dengan adanya dukungan sosial yang 

memadai, mereka akan memiliki rasa percaya diri, harga diri, 

dan resiliensi yang lebih baik dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. Upaya ini juga berkontribusi pada 

terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan bagi 

seluruh warga. 

Siswa dari kalangan anak buruh migran yang mendapat 

dukungan sosial dari teman sebaya akan memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk mengembangkan potensi diri secara 

optimal, mengatasi tantangan mental-emosional yang dihadapi, 

serta mencapai kesejahteraan psikologis yang baik dan mereka 

akan tumbuh menjadi individu yang sehat, bahagia, dan 

produktif bagi masyarakat. 

Dukungan sosial dari teman sebaya memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi perkembangan anak-anak buruh 

migran. Mereka akan merasa diterima, dihargai, dan dipahami 

oleh lingkungan sosialnya, sehingga dapat membangun rasa 

percaya diri dan harga diri yang sehat. Dengan demikian, anak- 

anak ini akan memiliki fondasi psikologis yang kuat untuk 

menjalani proses tumbuh kembang mereka. 
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Selain itu, interaksi sosial yang positif dengan teman- 

teman sebaya juga dapat menjadi sarana bagi anak-anak buruh 

migran untuk mengatasi berbagai tantangan mental-emosional 

yang seringkali mereka hadapi. Dukungan dan empati dari 

teman-teman dapat membantu mereka mengelola stres, 

kecemasan, atau depresi yang mungkin timbul akibat kondisi 

sosial-ekonomi keluarga maupun proses adaptasi di lingkungan 

baru. 

Ketika anak-anak buruh migran mendapatkan ruang untuk 

bersosialisasi dan mengembangkan relasi yang sehat dengan 

teman sebaya, mereka akan tumbuh menjadi individu yang 

sehat, bahagia, dan produktif. Mereka akan memiliki 

kepribadian yang tangguh, kemampuan beradaptasi yang baik, 

serta motivasi untuk terus belajar dan berkembang. Pada 

akhirnya, kontribusi positif mereka akan memberikan manfaat 

bagi lingkungan masyarakat sekitar. 

Oleh karena itu, upaya untuk memfasilitasi dukungan 

sosial teman sebaya bagi anak-anak buruh migran merupakan 

investasi jangka panjang yang tidak hanya menguntungkan bagi 

individu anak, tetapi juga bagi keluarga, sekolah, dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan begitu, kita dapat 

menciptakan generasi muda yang lebih resilient, berkarakter, 

dan membawa perubahan positif bagi masa depan. 

Dengan demikian dukungan sosial teman sebaya memiliki 

peran yang sangat penting bagi kesehatan mental dan 

perkembangan anak buruh migran. Kerjasama yang erat antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas, juga dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung mereka 

untuk dapat menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik dan 

mewujudkan potensi diri secara optimal. 
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3.2 Relasi Guru-Murid Yang Responsif 

Hubungan guru-murid yang responsif dan berkualitas 

memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi 

perkembangan emosional yang sehat bagi siswa buruh migran. 

Anak-anak dari keluarga buruh migran seringkali menghadapi 

tantangan emosional yang signifikan, seperti perasaan kesepian, 

kecemasan, dan trauma akibat berpisah dari orang tua dalam 

waktu yang lama (Badia & Cerezo, 2024). Kondisi ini dapat 

memicu masalah perilaku, seperti menarik diri secara sosial, 

penurunan motivasi belajar, dan bahkan perilaku menyimpang. 

Oleh karena itu, dukungan emosional yang memadai dari guru 

menjadi sangat penting untuk membantu siswa buruh migran 

mengatasi tantangan ini dan mengembangkan resiliensi yang 

sehat. 

Relasi guru-murid yang responsif memiliki empat aspek 

kunci: kedekatan, konflik, ketergantungan, dan alienasi. 

Kedekatan mengacu pada hubungan hangat, penuh perhatian, 

dan saling percaya antara guru dan murid. Konflik merujuk pada 

tingkat ketegangan atau ketidaksesuaian yang dirasakan dalam 

hubungan tersebut. Ketergantungan menggambarkan sejauh 

mana murid bergantung secara emosional pada guru, sementara 

alienasi mengacu pada perasaan terasing atau terputus dalam 

hubungan guru-murid (Fang, 2021). 

Relasi guru-murid yang berkualitas, dengan tingkat 

kedekatan yang tinggi dan tingkat konflik, ketergantungan, dan 

alienasi yang rendah, memberikan lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi perkembangan emosional anak. Guru yang 

responsif akan menunjukkan empati, perhatian, dan kepekaan 

terhadap kebutuhan emosional siswa buruh migran. Guru akan 

berusaha membangun kedekatan dan kepercayaan melalui 

interaksi yang hangat, penuh kasih sayang, dan penghargaan 

akan membantu siswa merasa diterima, aman, dan nyaman di 

lingkungan  sekolah.  Guru  yang  memberikan  dukungan 
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emosional yang memadai akan menciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman bagi siswa untuk mengeksplorasi emosi 

mereka dan mengatasi tantangan yang dihadapi. 

Selain itu, guru yang responsif juga akan membantu siswa 

buruh migran mengembangkan keterampilan regulasi emosi 

yang sehat dan memberikan bimbingan dan strategi yang efektif 

untuk mengelola emosi negatif, seperti kecemasan, kesedihan, 

dan kemarahan, memfasilitasi diskusi terbuka dan reflektif 

mengenai pengalaman emosional siswa, sehingga mereka dapat 

memahami dan mengekspresikan emosi secara sehat, 

membantu siswa mengidentifikasi, memahami serta mengelola 

emosi mereka dengan lebih baik, sehingga mereka dapat 

mengembangkan resiliensi dan kemampuan adaptasi yang sehat 

(Alfiasari et al., 2022). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, guru memiliki 

peran penting dalam memberikan pendampingan spiritual dan 

menanamkan nilai-nilai kristiani yang dapat mendukung 

perkembangan emosional siswa dari kalangan buruh migran. 

Salah satu prinsip penting dalam Pendidikan Agama 

Katolik adalah solidaritas, yaitu membangun komunitas yang 

saling mendukung dan memperhatikan kebutuhan orang lain. 

Pendidikan Agama Katolik harus mengembangkan semangat 

solidaritas ini di kalangan para siswa. 

Melalui Pendidikan Agama Katolik, siswa diajarkan untuk 

menghargai martabat manusia tanpa memandang latar belakang 

sosial-ekonomi mereka. Guru dapat membimbing siswa untuk 

memahami bahwa setiap individu, termasuk anak-anak buruh 

migran, memiliki hak yang sama untuk mendapatkan kasih 

sayang, perhatian, dan kesempatan yang layak dalam hidupnya. 

Selain itu, guru juga dapat memfasilitasi pembentukan 

hubungan yang saling mendukung di antara para siswa. Dalam 

komunitas yang dilandasi oleh nilai-nilai kristiani, anak-anak 

buruh migran akan merasa diterima, dipahami, dan didampingi 
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oleh teman-teman mereka. Hal ini dapat membantu mengurangi 

beban psikologis yang mereka rasakan akibat kondisi sosial- 

ekonomi keluarga. 

Lebih jauh lagi, Pendidikan Agama Katolik juga 

mendorong kepedulian terhadap mereka yang kurang beruntung. 

Guru dapat mengajarkan para siswa untuk memiliki empati, rasa 

kasih, dan keinginan untuk membantu sesama, terutama yang 

membutuhkan. Melalui kegiatan-kegiatan amal, berbagi, atau 

bakti sosial, anak-anak buruh migran tidak hanya belajar untuk 

peduli, tetapi juga merasakan bahwa dirinya dihargai dan 

diperhatikan oleh komunitas. 

Relasi guru-murid yang responsif dalam Pendidikan 

Agama Katolik memungkinkan siswa buruh migran dapat 

merasa lebih diterima, aman, dan termotivasi untuk 

mengembangkan potensi diri secara optimal. Siswa dari 

keluarga buruh migran akan memiliki dukungan emosional yang 

memadai untuk mengatasi tantangan hidup dan mengembangkan 

kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi 

sulit dengan baik. Dengan demikian pendampingan guru 

Pendidikan Agama Katolik yang didasarkan pada nilai-nilai 

kristiani, akan memungkinkan siswa anak buruh migran 

mendapatkan kekuatan spiritual dan makna yang lebih dalam 

untuk menghadapi perjalanan hidup mereka. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Katolik dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk mendukung perkembangan 

emosional anak-anak buruh migran. Melalui internalisasi nilai- 

nilai kristiani seperti solidaritas, penghargaan terhadap martabat 

manusia, dan kepedulian sosial, guru dapat membantu 

membentuk kepribadian yang tangguh, empati, dan rasa 

memiliki pada siswa-siswa ini. Hal ini akan berdampak positif 

tidak hanya pada diri mereka sendiri, tetapi juga pada 

lingkungan sekitar (Ikeke, 2023). 
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3.3 Peran Orangtua Asuh 

Anak-anak dari keluarga buruh migran seringkali 

menghadapi tantangan emosional dan akademik yang signifikan 

akibat harus berpisah dari orang tua dalam jangka waktu yang 

lama. Situasi ini dapat berdampak negatif pada motivasi belajar, 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah, dan bahkan prestasi 

akademik. Oleh karena itu, dukungan afeksi yang memadai dari 

orang tua asuh menjadi sangat penting untuk membantu anak 

buruh migran mengembangkan resiliensi (kemampuan untuk 

beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit) dan mencapai 

potensi akademik mereka secara optimal (Sundayani et al., 

2024). 

Gaya pengasuhan yang hangat, responsif, dan mendukung, 

yang disebut sebagai gaya pengasuhan otoritatif, memiliki 

dampak positif pada perkembangan anak. Orang tua yang 

menerapkan gaya pengasuhan ini menunjukkan kasih sayang, 

perhatian, dan keterlibatan yang tinggi dalam kehidupan anak, 

serta memberikan bimbingan dan batasan yang jelas. Gaya 

pengasuhan otoritatif, yang ditandai dengan kehangatan, 

responsivitas, dan keterlibatan orang tua yang tinggi, telah 

terbukti secara konsisten berhubungan dengan hasil 

perkembangan anak yang positif, termasuk prestasi akademik 

yang lebih baik (Baumrind, 1991). Orang tua asuh anak buruh 

migran yang menerapkan gaya pengasuhan otoritatif dapat 

memberikan dukungan afeksi yang sangat dibutuhkan oleh 

anak-anak ini. Kehangatan, kasih sayang, dan perhatian yang 

diberikan oleh orang tua asuh dapat membantu anak merasa 

aman, diterima, dan termotivasi untuk berprestasi di sekolah. 

Orang tua asuh yang hangat, peduli, dan terlibat aktif dalam 

kehidupan anak buruh migran dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung dan mempromosikan perkembangan akademik 

yang sehat (Guo-Brennan & Guo-Brennan, 2019). 
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Selain itu, orang tua asuh juga dapat memberikan 

bimbingan dan dukungan yang konkret dalam proses belajar 

anak buruh migran. Mereka dapat membantu anak buruh migran 

mengatur waktu belajar, memberikan bantuan dalam 

mengerjakan tugas sekolah, dan mendorong keterlibatan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat 

anak. Orang tua asuh yang terlibat aktif dalam proses belajar 

anak, seperti membantu mengatur waktu belajar dan 

memberikan bimbingan dalam mengerjakan tugas sekolah, dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik anak 

(Agustina, 2020). 

Orang tua asuh juga memiliki peran penting dalam 

memberikan pendampingan spiritual yang dapat mendukung 

perkembangan akademik anak buruh migran. Salah satu prinsip 

utama dalam pendidikan Katolik adalah bahwa orang tua 

merupakan pendidik utama bagi anak-anak mereka dalam hal 

iman dan nilai-nilai kristiani. Orang tua adalah pendidik utama 

bagi anak-anak mereka dalam hal iman dan nilai-nilai kristiani, 

dan mereka harus didukung dalam mengembangkan tugas mulia 

ini (Gravissimum Educationis Sangat Pentingnya Pendidikan, 

2021). Orang tua asuh yang berperan sebagai pendamping 

spiritual dapat memberikan bimbingan dan teladan dalam 

menerapkan nilai-nilai kristiani, seperti kasih, kerendahan hati, 

dan semangat belajar. Mereka dapat membantu anak 

menemukan motivasi batin untuk berprestasi di sekolah sebagai 

bagian dari panggilan hidup mereka untuk mengembangkan 

potensi yang diberikan oleh Tuhan. Melalui pendampingan 

spiritual yang didasarkan pada nilai-nilai kristiani, orang tua 

asuh dapat membantu anak buruh migran menemukan motivasi 

batin dan makna yang lebih dalam dalam proses belajarnya. 

Dukungan afeksi yang memadai dari orang tua asuh dapat 

membantu anak buruh migran akan merasa lebih aman, 

diterima,  dan  termotivasi  untuk  mengembangkan  potensi 
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akademik mereka secara optimal. Kehangatan, kasih sayang,  

dan keterlibatan orang tua asuh dalam proses belajar anak buruh 

migran akan menciptakan lingkungan yang mendukung prestasi 

akademik yang sehat. Melalui pendampingan spiritual yang 

didasarkan pada nilai-nilai kristiani, anak buruh migran juga 

akan menemukan makna dan semangat yang lebih dalam dalam 

mengejar prestasi di sekolah. 

Selain itu, orang tua asuh juga dapat memberikan 

bimbingan dan dukungan yang konkret dalam proses belajar 

anak buruh migran. Mereka dapat membantu anak buruh migran 

mengatur waktu belajar, memberikan bantuan dalam 

mengerjakan tugas sekolah, dan mendorong keterlibatan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat 

anak buruh migran. Bimbingan dan keterlibatan yang aktif dari 

orang tua asuh memungkinkan anak akan lebih terbantu dalam 

mengelola jadwal belajar, memahami materi pelajaran, serta 

mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki melalui kegiatan 

di luar jam sekolah. Orang tua asuh yang terlibat aktif dalam 

proses belajar anak, seperti membantu mengatur waktu belajar 

dan memberikan bimbingan dalam mengerjakan tugas sekolah, 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik 

anak buruh migran. 

Orang tua asuh yang berperan juga sebagai pendamping 

spiritual dapat memberikan bimbingan dan teladan dalam 

menerapkan nilai-nilai kristiani, seperti kasih, kerendahan hati, 

dan semangat belajar dapat membantu anak buruh migran 

menemukan motivasi batin untuk berprestasi di sekolah sebagai 

bagian dari panggilan hidup mereka untuk mengembangkan 

potensi yang diberikan oleh Tuhan. Pendampingan spiritual 

yang diberikan oleh orang tua asuh dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti membimbing anak untuk berdoa sebelum 

belajar, memberikan teladan dalam menjalankan ibadah secara 

rutin, serta mengajak anak untuk terlibat dalam kegiatan- 



54 Tinjauan Pendidikan Agama Katolik  

kegiatan keagamaan di gereja atau komunitas. Dengan 

demikian, anak buruh migran akan mendapatkan kekuatan 

spiritual yang dapat mendukung pencapaian prestasi 

akademiknya. 

 

3.4 Membangun Lingkungan Belajar Inklusif Dan 

Suportif 

Anak-anak dari keluarga buruh migran seringkali 

menghadapi tantangan dalam proses penyesuaian diri di 

lingkungan sekolah. Kondisi ini dapat menyebabkan anak buruh 

migran mengalami penurunan motivasi belajar, ketidakterlibatan 

dalam kegiatan sekolah, dan bahkan mengalami masalah 

perilaku. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan suportif menjadi sangat penting untuk membantu 

anak buruh migran menghadapi tantangan ini dan mencapai 

potensi akademik mereka secara optimal. 

Lingkungan belajar yang inklusif di sini dipahami sebagai 

upaya menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, ramah, dan 

menerima keberagaman latar belakang siswa (Akbar et al., 

2023). Sekolah dengan lingkungan belajar yang inklusif tidak 

hanya menerima siswa dari berbagai latar belakang, tetapi juga 

mempromosikan sikap saling menghargai dan apresiasi terhadap 

perbedaan dengan cara mengakui dan menghargai keberagaman 

latar belakang siswa, serta berusaha menciptakan lingkungan 

yang aman, nyaman, dan mendukung bagi semua siswa untuk 

mengembangkan potensi diri secara optimal. 

Sekolah yang inklusif mengakui dan menghargai 

keberagaman latar belakang siswa, seperti perbedaan budaya, 

etnis, ekonomi, atau agama. Hal ini ditunjukkan melalui cara- 

cara sekolah menyambut kehadiran siswa dari berbagai latar 

belakang dan memastikan bahwa mereka merasa diterima, 

aman, dan nyaman di lingkungan sekolah. 
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Lingkungan belajar yang inklusif berusaha menciptakan 

suasana yang mendukung semua siswa untuk mengembangkan 

potensi diri secara optimal. Pendekatan pedagogis yang 

digunakan tidak hanya berfokus pada kebutuhan akademik, 

tetapi juga memperhatikan kebutuhan sosial-emosional siswa. 

Guru dituntut untuk memahami latar belakang dan karakteristik 

unik dari masing-masing siswa, serta menyesuaikan strategi 

pembelajaran dan pemberian dukungan yang sesuai. 

Selain itu, sekolah yang inklusif aktif mempromosikan 

sikap saling menghargai dan apresiasi terhadap perbedaan di 

antara siswa. Keragaman latar belakang dipandang sebagai 

kekayaan dan sumber pembelajaran yang berharga, bukan 

sebagai hambatan. Sekolah mendorong interaksi dan kolaborasi 

yang positif antar siswa, serta memberikan teladan dalam 

memperlakukan setiap individu dengan martabat yang sama. 

Dengan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

sekolah dapat memastikan bahwa semua siswa, termasuk anak- 

anak buruh migran, memiliki kesempatan yang sama untuk 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Hal ini tidak hanya 

berdampak positif bagi perkembangan akademik, tetapi juga 

membangun karakter, rasa percaya diri, dan kesejahteraan 

psikologis siswa. Lingkungan belajar yang inklusif menjadi 

pondasi penting bagi terwujudnya masyarakat yang lebih adil, 

toleran, dan saling menghargai. 

Sekolah dengan lingkungan belajar yang inklusif akan 

membantu anak buruh migran merasa diterima, dihargai, dan 

terlibat dalam komunitas sekolah. Anak buruh migran akan 

membantu mereka merasa aman, diterima, dan termotivasi untuk 

terlibat dalam proses belajar dan mengembangkan potensi diri 

secara optimal. Hal ini dapat dicapai dengan menyediakan 

layanan pendukung yang memadai bagi anak buruh migran agar 

membantu mereka menghadapi tantangan dan mencapai 

kesuksesan akademik. 
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Sekolah dapat menyediakan layanan yang memadai bagi 

anak buruh migran, baik dalam bentuk dukungan akademis 

maupun non-akademis. Sekolah yang suportif akan 

menyediakan layanan pendukung yang memadai bagi anak 

buruh migran, seperti bimbingan akademik, konseling, dan 

pendampingan dari tenaga profesional, untuk membantu mereka 

mengatasi tantangan dan mencapai potensi akademik secara 

optimal (Davis & Brazil, 2016, hal. 41). Untuk itu prinsip- 

prinsip seperti kasih, keadilan, dan solidaritas menjadi landasan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

suportif bagi anak buruh migran. Perspektif Pendidikan Agama 

Katolik mengedepankan rasa hormat terhadap martabat manusia 

dan solidaritas dengan sesama, terutama mereka yang kurang 

beruntung. Karean itu, Pendidikan Agama Katolik harus 

mengembangkan solidaritas, di mana siswa diajarkan untuk 

menghargai martabat manusia, membangun hubungan yang 

saling mendukung, dan peduli pada mereka yang kurang 

beruntung (Hochschild, 2017). 

Selain upaya dari sekolah, keterlibatan dan dukungan dari 

orang tua serta komunitas masyarakat pemerhati pendidikan 

juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan suportif bagi anak buruh migran. Sekolah dapat 

mempromosikan komunikasi yang terbuka dan kolaboratif 

dengan orang tua asuh atau keluarga dekat anak buruh migran, 

serta melibatkan komunitas sekitar dalam upaya mendukung 

perkembangan akademik dan sosial anak-anak ini. Keterlibatan 

dan dukungan dari orang tua serta komunitas akan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif 

bagi anak buruh migran. Orang tua asuh dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah, memberikan masukan, dan bekerja 

sama dengan guru untuk memantau perkembangan anak buruh 

migran. Sementara itu, komunitas dapat menyediakan fasilitas, 

program-program,  atau  kegiatan-kegiatan  yang  mendukung 
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perkembangan akademik dan sosial anak-anak ini. Melalui 

upaya-upaya tersebut, sekolah, orang tua, dan komunitas dapat 

bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif, aman, nyaman, dan mendukung bagi anak buruh 

migran. Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan 

anak-anak ini akan memiliki peluang yang lebih besar untuk 

mengembangkan potensi diri secara optimal, baik dalam bidang 

akademis maupun non-akademis, serta mencapai kesejahteraan 

dan keberhasilan dalam kehidupan mereka. 

Melalui upaya terpadu dari sekolah, orang tua, dan 

komunitas, lingkungan belajar yang inklusif dan suportif dapat 

tercipta dengan lebih optimal. Anak buruh migran akan merasa 

diterima, dihargai, dan didukung dari berbagai pihak dalam 

menghadapi tantangan dan mengembangkan potensi diri secara 

akademis maupun non-akademis serta mencapai kesejahteraan 

dan keberhasilan dalam kehidupan mereka di masa depan. 

 

3.5 Destigmatisasi dan Pencegahan Diskriminasi 

Anak buruh migran seringkali menghadapi stigma dan 

diskriminasi di sekolah maupun masyarakat yang dapat 

memengaruhi proses belajar mereka. Stigma dan prasangka 

yang dilekatkan pada anak buruh migran antara lain mereka 

dianggap bermasalah karena status sosial ekonomi orang tua 

mereka yang rendah. Walaupun demikian, harus dipahami 

bahwa setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan 

dan kesempatan untuk belajar tanpa memandang status sosial 

ekonomi keluarga. Oleh karena itu, upaya destigmatisasi dan 

pencegahan diskriminasi menjadi penting dilakukan sebagai 

bagian dari pendampingan psikologis agar anak buruh migran 

dapat belajar secara optimal (Kwok & Ching, 2022). 

Salah satu strategi dalam melakukan destigmatisasi dan 

pencegahan diskriminasi adalah dengan memasukkan materi 

terkait  inklusi  sosial  dalam  kurikulum  sekolah,  yang 
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mengajarkan siswa untuk menghargai perbedaan latar belakang 

sosial. Guru juga perlu dilatih untuk mengimplementasikan 

pengajaran yang inklusif dan responsif dengan memberi 

perhatian yang sama pada semua siswa tanpa memandang status 

sosial (Smythe et al., 2020). 

Materi pembelajaran yang mengangkat isu-isu inklusi 

dapat mencakup pemahaman mengenai keberagaman budaya, 

kondisi sosial-ekonomi, dan tantangan yang dihadapi oleh 

kelompok-kelompok rentan, seperti anak-anak buruh migran. 

Siswa dapat belajar untuk mengenali berbagai bentuk prasangka, 

stereotip, dan diskriminasi, serta memahami pentingnya 

memperlakukan setiap individu dengan martabat yang sama. 

Selain itu, kurikulum juga dapat memuat komponen yang 

mendorong interaksi positif dan kerja sama antar siswa dari 

berbagai latar belakang. Kegiatan-kegiatan kelompok, diskusi, 

atau proyek bersama dapat menjadi sarana bagi siswa untuk 

saling mengenal, memahami, dan menghargai perbedaan di 

antara mereka. 

Namun, destigmatisasi dan pencegahan diskriminasi tidak 

hanya terbatas pada materi kurikulum. Peran guru juga sangat 

penting dalam mengimplementasikan pengajaran yang inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru perlu dibekali 

dengan pelatihan dan pemahaman yang memadai agar dapat 

memberikan perhatian yang sama pada semua siswa, tanpa 

memandang status sosial-ekonomi mereka. 

Guru yang terlatih dalam pendekatan pengajaran inklusif 

akan mampu menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, 

dan mendukung bagi semua siswa. Mereka dapat merancang 

strategi pembelajaran yang fleksibel, menggunakan bahasa yang 

sensitif, serta memberikan dukungan dan bimbingan yang sesuai 

dengan kebutuhan individual siswa. 

Dengan memadukan kurikulum yang inklusif dan guru 

yang terlatih, sekolah dapat menjadi agen perubahan yang 
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efektif dalam menghapus stigma dan menumbuhkan sikap saling 

menghargai di antara siswa. Lingkungan sekolah yang bebas 

dari diskriminasi akan memberikan fondasi yang kuat bagi anak- 

anak buruh migran untuk tumbuh dan berkembang secara 

optimal, baik secara akademik maupun sosial-emosional. 

Selain itu, sekolah perlu menerapkan kebijakan yang tegas 

terkait pencegahan perilaku bullying, intimidasi dan diskriminasi 

terhadap siswa anak buruh migran. Penerapan kebijakan anti- 

bullying di sekolah secara signifikan dapat mengurangi insiden 

perundungan terhadap siswa anak buruh migran. 

Pendampingan yang bersifat trauma-informed care perlu 

dilakukan untuk anak buruh migran yang kerap mengalami 

diskriminasi. Pendekatan ini memahami dampak trauma akibat 

stigma dan diskriminasi pada anak, sehingga pendampingan 

psikologis dapat dirancang secara responsif dengan 

mempertimbangkan trauma yang dialami. Contoh 

implementasinya adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

aman secara psikologis dan memberdayakan anak buruh migran 

dengan penguatan positif, serta membangun hubungan yang 

hangat dan penuh kepercayaan dengan anak (Jan et al., 2017). 

Guru Pendidikan Agama Katolik perlu menanamkan nilai- 

nilai inklusi, keadilan dan martabat kemanusiaan dalam diri 

setiap anak, termasuk siswa anak buruh migran sebagai fondasi 

utama. Guru Pendidikan Agama Katolik perlu mengajarkan 

bahwa setiap orang, tak peduli latar belakangnya, memiliki 

martabat dan nilai yang sama sebagai citra Allah. Kisah orang 

Samaria yang baik hati (Lukas 10:25-37) dapat menjadi teladan 

bagi siswa untuk membangun empati dan kepedulian pada 

sesama temannya yang menderita karena ditinggalkan orang 

tuanya. Selain itu, pembelajaran Agama Katolik juga perlu 

dikaitkan dengan isu-isu keadilan sosial agar siswa memiliki 

kesadaran  kritis  terhadap  diskriminasi  di  sekitarnya,  dan 
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membentuk diri tidak diskriminatif terhadap temannya dari 

kelompok anak buruh migran. 

Pendampingan psikologis yang efektif bagi anak buruh 

migran memerlukan pendekatan kolaboratif dari berbagai pihak, 

termasuk guru, psikolog, orangtua, dan masyarakat. Guru dapat 

memberikan pembelajaran inklusif dan mendukung kultural 

siswa, psikolog memberikan konseling dan terapi untuk 

menguatkan mental siswa, orangtua memberikan dukungan 

penuh pada pendidikan anak, dan masyarakat menciptakan 

lingkungan yang ramah dan antidiskriminasi. Melalui kerjasama 

yang sinergis, dapat diciptakan dukungan komprehensif untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis siswa anak buruh migran. 

Di lingkungan sekolah, guru memainkan peran penting 

dalam memberikan pembelajaran yang inklusif dan mendukung 

latar belakang kultural siswa. Guru dapat merancang kegiatan 

belajar-mengajar yang menghargai keberagaman, memfasilitasi 

interaksi positif antar siswa, serta memberikan perhatian dan 

dukungan emosional yang setara pada semua anak tanpa 

diskriminasi. 

Di sisi lain, psikolog sekolah atau profesional kesehatan 

mental dapat memberikan konseling dan terapi yang dibutuhkan 

untuk menguatkan kondisi mental dan emosional anak-anak 

buruh migran. Pendekatan ini dapat membantu mereka 

mengelola stres, kecemasan, atau masalah psikologis lainnya 

yang mungkin timbul akibat tekanan sosial-ekonomi yang 

mereka alami. 

Peran orang tua juga tak kalah penting. Dukungan penuh 

dari orangtua, termasuk pemantauan perkembangan anak, 

komunikasi yang terbuka, dan keterlibatan aktif dalam 

pendidikan, akan membangun kepercayaan diri dan resiliensi 

anak. Hal ini menjadi pondasi yang kokoh bagi anak-anak buruh 

migran untuk menghadapi tantangan di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. 
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Selain itu, lingkungan masyarakat yang ramah dan 

antidiskriminasi juga turut berkontribusi dalam mendukung 

kesejahteraan psikologis anak-anak buruh migran. Komunitas 

yang menerima keberagaman, memberikan akses layanan, dan 

memfasilitasi interaksi sosial yang positif dapat menciptakan 

rasa aman, dihargai, dan memiliki bagi anak-anak ini. 

Dengan pendekatan kolaboratif dari berbagai pihak 

tersebut, anak-anak buruh migran dapat memperoleh dukungan 

komprehensif untuk mengoptimalkan perkembangan psikologis 

mereka. Upaya ini tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi 

juga berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih adil, 

inklusif, dan berkeadilan bagi semua warga. 

Dukungan dari berbagai pihak ini memungkinkan anak 

buruh migran dapat belajar di sekolah dengan rasa aman dan 

percaya diri tanpa adanya stigma atau diskriminasi. 

Upaya destigmatisasi dan pencegahan diskriminasi 

merupakan kunci penting dalam pendampingan psikologis agar 

anak buruh migran dapat belajar secara optimal tanpa hambatan 

stigma dan prasangka dari lingkungannya. Pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan sekolah, guru, psikolog, orangtua 

dan masyarakat diperlukan untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang inklusif dan ramah terhadap anak buruh 

migran. Pendidikan lintas budaya, kebijakan anti-diskriminasi, 

pendekatan trauma-informed care, serta integrasi nilai-nilai 

keadilan dan martabat kemanusiaan dalam pembelajaran agama 

merupakan beberapa strategi yang dapat diterapkan. Dengan 

demikian, anak buruh migran dapat mengembangkan potensinya 

secara optimal tanpa adanya hambatan psikologis akibat stigma 

dan diskriminasi. 
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BAB IV 

PERAN GURU AGAMA KATOLIK, SEKOLAH DAN 

PENGAWAS 

 

4.1. Peran Guru Agama Katolik Dan Sekolah 

Anak-anak buruh migran seringkali mengalami tantangan 

dalam perkembangan psikologis dan belajar mereka. Kepergian 

orangtua menyebabkan kurang mereka tidak dapat berinteraksi 

dengan orang tua, dan hal tersebut menimbulkan dampak 

psikologis yang dapat mempengaruhi kurangnya kesehatan 

mental dan kurangnya motivasi belajar (Graham et al., 2015). 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan psikologis yang 

efektif untuk membantu anak-anak buruh migran dalam 

menghadapi tantangan yang mereka hadapi dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung bagi mereka. Dalam 

konteks ini, kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Katolik 

dan sekolah menjadi sangat penting. Guru Pendidikan Agama 

Katolik dapat memberikan dukungan spiritual dan moral yang 

dibutuhkan oleh anak-anak buruh migran, sedangkan sekolah 

dapat menyediakan lingkungan belajar yang aman, mendukung, 

dan memenuhi kebutuhan psikologis mereka. Dengan bekerja 

sama secara strategis, kedua pihak ini dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal bagi anak-anak buruh migran. 

Anak-anak buruh migran menghadapi beragam tantangan 

signifikan dalam perkembangan psikologis dan proses belajar 

mereka. Kepergian orangtua untuk bekerja di luar negeri 

seringkali menimbulkan dampak psikologis seperti kesedihan, 

kesepian, dan kecemasan, yang dapat mengganggu kesehatan 

mental dan perkembangan psikologis mereka. Kurangnya 

dukungan dan bimbingan orangtua berdampak pada harga diri, 

kepercayaan diri, dan motivasi belajar. Mereka juga dapat 

mengalami stigma sosial yang mempengaruhi penerimaan dan 

hubungan dengan teman sebaya. Perubahan lingkungan sosial, 
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seperti tinggal dengan keluarga lain atau di asrama, dapat 

menyebabkan stres dan kesulitan beradaptasi. Lebih lanjut, 

hambatan dalam proses belajar seperti kesulitan berkonsentrasi, 

kurangnya motivasi, atau masalah perilaku di sekolah dapat 

berdampak pada prestasi akademik dan perkembangan 

keterampilan belajar. Tantangan-tantangan ini secara kolektif 

menciptakan situasi yang kompleks bagi anak-anak buruh 

migran dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan mencapai 

potensi mereka secara optimal. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan pentingnya 

pendampingan psikologis dan belajar yang komprehensif bagi 

anak-anak buruh migran. Dengan kolaborasi yang strategis 

antara guru Pendidikan Agama Katolik dan sekolah, lingkungan 

belajar yang mendukung dapat diciptakan untuk membantu 

anak-anak ini dalam mengatasi tantangan dan mengoptimalkan 

potensi mereka. Guru Agama Katolik memiliki peran penting 

dalam memberikan pendampingan psikologis dan belajar bagi 

anak-anak buruh migran. Melalui perspektif pendidikan Agama 

Katolik, guru agama dapat memberikan dukungan spiritual dan 

moral yang sangat dibutuhkan oleh anak-anak ini. 

Guru Agama Katolik memiliki peran penting dalam 

pendampingan psikologis dan belajar anak buruh migran. 

Mereka dapat memberikan dukungan emosional dan spiritual, 

membantu anak-anak menemukan kekuatan dan makna melalui 

iman. Melalui pengajaran nilai-nilai Kristiani seperti cinta kasih, 

pengampunan, dan solidaritas, guru dapat membantu 

membangun rasa hormat dan empati. Melalui pengajaran nilai- 

nilai Kristiani, mereka dapat memberikan dukungan emosional 

dan spiritual yang dibutuhkan oleh para siswa. 

Pengajaran mengenai nilai-nilai Kristiani, seperti cinta 

kasih, pengampunan, dan solidaritas, dapat memberikan 

perspektif baru bagi anak-anak buruh migran dalam memaknai 

perjuangan hidup mereka. Konsep-konsep ini dapat membantu 
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membangun rasa hormat terhadap martabat manusia, serta 

menumbuhkan empati dan kepedulian di antara sesama. 

Misalnya, guru dapat mengajarkan tentang kisah Yesus yang 

senantiasa membela, menyayangi, dan memberdayakan mereka 

yang termarginalkan. Melalui teladan tersebut, anak-anak buruh 

migran dapat belajar untuk menerima diri apa adanya, serta 

memiliki keberanian untuk meraih impian dan potensi diri. 

Selain itu, guru Agama Katolik juga dapat memfasilitasi 

kegiatan-kegiatan spiritual, seperti doa, refleksi, atau retret, yang 

dapat membantu anak-anak buruh migran mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual. Kegiatan-kegiatan ini dapat 

menjadi sarana bagi mereka untuk menemukan kedamaian batin, 

kekuatan, serta makna dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Peran guru Pendidikan Agama Katolik tidak hanya 

terbatas pada pengajaran materi keagamaan, tetapi juga 

mencakup pendampingan psikologis dan spiritual bagi anak- 

anak buruh migran. Melalui bimbingan yang dilandasi nilai-nilai 

Kristiani, mereka dapat membantu para siswa membangun 

resiliensi, kepercayaan diri, serta harapan untuk masa depan 

yang lebih baik. 

Guru Pendidikan Agama Katolik yang terlatih dalam 

konseling pastoral dapat memberikan pendampingan spiritual 

dan emosional tambahan. Kolaborasi dengan orangtua atau 

pengasuh penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung. Pendekatan holistik dalam pengajaran, 

mengintegrasikan aspek spiritual dan moral, membantu 

pengembangan potensi diri secara menyeluruh. Terakhir, 

memfasilitasi kegiatan keagamaan dan sosial dapat memberikan 

dukungan spiritual, membangun komunitas, dan 

mengembangkan keterampilan sosial. Melalui peran-peran ini, 

guru Agama Katolik berkontribusi signifikan dalam mendukung 

perkembangan psikologis dan akademis anak-anak buruh 

migran. 
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Peran-peran guru agama Katolik tersebut dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pendampingan 

psikologis dan belajar anak-anak buruh migran. Mereka dapat 

menjadi sumber dukungan emosional, spiritual, dan moral yang 

sangat dibutuhkan oleh anak-anak ini dalam menghadapi 

tantangan yang mereka hadapi. 

Selain guru Pendidikan Agama Katolik, sekolah juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

pendampingan psikologis dan belajar bagi anak-anak buruh 

migran. Sekolah dapat menjadi lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi perkembangan anak-anak ini, serta membantu 

mereka dalam mengoptimalkan potensi belajar dan prestasi 

akademik. 

Sekolah memiliki peran penting dalam mendampingi 

perkembangan psikologis dan akademis anak-anak buruh 

migran. Tanggung jawab sekolah adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, ramah, dan mendukung tumbuh 

kembang mereka secara optimal. 

Salah satu kunci utama adalah menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. Sekolah harus mempromosikan sikap 

saling menghargai dan apresiasi terhadap keberagaman latar 

belakang siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengakui dan 

menghargai perbedaan budaya, etnis, ekonomi, atau agama yang 

dimiliki oleh anak-anak buruh migran. 

Lingkungan yang inklusif akan membuat mereka merasa 

diterima, aman, dan nyaman untuk mengembangkan potensi 

diri. Sekolah dapat merancang kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan beragam 

siswa, serta mendorong interaksi positif antar siswa dari 

berbagai latar belakang. 

Selain itu, sekolah juga harus memastikan bahwa anak- 

anak buruh migran mendapatkan dukungan psikologis yang 

memadai.  Guru  dapat  dibekali  dengan  kemampuan  untuk 
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memberikan perhatian, bimbingan, dan bantuan emosional yang 

setara pada semua siswa, tanpa memandang status sosial- 

ekonomi mereka. 

Pendekatan yang berpusat pada siswa dan responsif 

terhadap kebutuhan individual akan membantu siswa anak-anak 

buruh migran merasa dihargai dan didukung. Mereka dapat 

mengembangkan rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan 

beradaptasi yang baik dalam menghadapi tantangan di 

lingkungan sekolah. 

Selain itu, sekolah juga dapat bekerja sama dengan tenaga 

profesional, seperti psikolog atau konselor, untuk memberikan 

konseling dan intervensi psikologis yang dibutuhkan. Kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga penting untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

anak-anak buruh migran. 

Sekolah dapat menjadi agen perubahan yang 

memungkinkan siswa anak buruh migran untuk tumbuh menjadi 

individu yang sehat, berprestasi, dan berkontribusi positif bagi 

masa depan mereka sendiri serta masyarakat. 

Dukungan akademik optimal dapat diberikan kepada siswa 

anak buruh migran melalui bimbingan, penyediaan sumber daya 

belajar, dan penguatan positif atas prestasi. Sekolah juga 

memfasilitasi perkembangan sosial dan emosional melalui 

layanan konseling, pengajaran keterampilan sosial-emosional, 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Kolaborasi dengan guru agama 

Katolik penting untuk memberikan dukungan komprehensif, 

termasuk pertukaran informasi dan pengembangan strategi 

bersama. Keterlibatan orangtua atau pengasuh pengganti 

diprioritaskan melalui komunikasi efektif dan partisipasi dalam 

kegiatan sekolah. 

Selain itu, sekolah dapat mengembangkan kebijakan dan 

program yang responsif terhadap kebutuhan khusus siswa anak 

buruh migran, termasuk program pendampingan khusus dan 
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pelatihan guru. Dengan menjalankan peran-peran ini, sekolah 

berkontribusi signifikan dalam mendukung kesuksesan 

akademis dan kesejahteraan psikologis anak-anak buruh migran. 

Sekolah yang menjalankan peran-peran ini dapat menjadi 

lingkungan belajar yang mendukung bagi anak-anak buruh 

migran. Sekolah juga dapat memberikan dukungan akademik, 

sosial, dan emosional yang dibutuhkan oleh anak-anak ini, serta 

memfasilitasi perkembangan potensi mereka secara optimal. 

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi 

anak-anak buruh migran, diperlukan kolaborasi yang strategis 

antara guru Pendidikan Agama Katolik dan sekolah. Kolaborasi 

ini dapat mengintegrasikan dukungan spiritual, moral, dan 

akademik yang dibutuhkan oleh anak-anak ini dalam proses 

pendampingan psikologis dan belajar mereka. 

Kolaborasi efektif antara guru agama Katolik dan sekolah 

sangat penting dalam mendampingi anak-anak buruh migran. 

Strategi utama meliputi membangun komunikasi terbuka dan 

koordinasi yang erat, berbagi informasi tentang perkembangan 

anak, dan mengidentifikasi serta mengatasi tantangan bersama. 

Pengembangan program pendampingan terpadu yang mencakup 

aspek spiritual, emosional, sosial, dan akademik menjadi fokus 

utama. Guru agama Katolik dan guru sekolah juga dapat 

berpartisipasi dalam pelatihan dan pengembangan kapasitas 

bersama untuk meningkatkan keterampilan mereka. Keterlibatan 

aktif orangtua atau pengasuh pengganti sangat ditekankan 

melalui pertemuan rutin dan pelibatan dalam kegiatan sekolah. 

Pemanfaatan sumber daya komunitas, seperti organisasi 

masyarakat dan lembaga keagamaan, dapat memberikan 

dukungan tambahan. Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan 

terhadap strategi yang diterapkan sangat penting untuk 

memastikan efektivitas pendampingan. 

Penerapan strategi kolaboratif antara guru Agama Katolik 

dan pihak sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
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lebih mendukung bagi anak-anak buruh migran. Melalui 

kolaborasi ini, anak-anak dapat menerima dukungan yang 

komprehensif, baik dalam aspek spiritual, emosional, sosial, 

maupun akademik, sehingga membantu mereka dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi dan mengoptimalkan potensi 

belajar. 

Guru Agama Katolik memainkan peran penting dalam 

memberikan pendampingan spiritual dan penguatan nilai-nilai 

Kristiani. Melalui pengajaran mengenai cinta kasih, 

pengampunan, dan solidaritas, mereka dapat membantu anak- 

anak buruh migran menemukan kekuatan, makna, serta rasa 

hormat terhadap martabat manusia. Kegiatan-kegiatan spiritual, 

seperti doa dan refleksi, juga dapat menjadi sarana bagi mereka 

untuk mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual. 

Di sisi lain, sekolah bertanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa. Sekolah dapat merancang 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran yang menghargai 

keberagaman latar belakang, serta mendorong interaksi positif 

antar siswa. Selain itu, guru-guru dibekali dengan kemampuan 

untuk memberikan perhatian, bimbingan, dan dukungan 

emosional yang setara pada semua anak tanpa diskriminasi. 

Melalui kolaborasi antara guru Agama Katolik dan pihak 

sekolah, anak-anak buruh migran dapat menerima 

pendampingan holistik yang menitikberatkan pada aspek 

spiritual, emosional, dan akademik secara bersamaan. Dukungan 

komprehensif ini akan membantu mereka dalam mengatasi 

tantangan yang dihadapi, baik yang bersumber dari kondisi 

sosial-ekonomi keluarga maupun lingkungan sosial yang kurang 

kondusif. 

Lebih jauh lagi, kolaborasi ini juga dapat mendorong 

terbentuknya komunitas sekolah yang lebih inklusif, toleran, dan 

saling  menghargai.  Anak-anak  buruh  migran  akan  merasa 
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diterima, aman, dan nyaman untuk mengembangkan potensi diri 

secara optimal. Pada akhirnya, upaya ini tidak hanya bermanfaat 

bagi individu siswa, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya 

masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan bagi semua warga. 

Kolaborasi antara guru agama Katolik dan sekolah dalam 

pendampingan psikologis dan belajar anak-anak buruh migran 

merupakan strategi yang efektif untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung. Dengan masing-masing peran yang 

unik, guru agama Katolik dan sekolah dapat saling melengkapi 

dan memberikan dukungan yang holistik bagi anak-anak buruh 

migran. 

Guru agama Katolik dapat memberikan dukungan 

emosional dan spiritual yang dibutuhkan oleh anak-anak ini, 

mengajarkan nilai-nilai Kristiani, membangun rasa komunitas, 

memberikan konseling pastoral, serta berkolaborasi dengan 

orangtua atau pengasuh. Sementara itu, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah, 

memberikan dukungan akademik yang optimal, memfasilitasi 

perkembangan sosial dan emosional, bekerja sama dengan guru 

Pendidikan Agama Katolik, melibatkan orangtua atau pengasuh, 

serta mengembangkan kebijakan dan program yang responsif 

terhadap kebutuhan anak-anak buruh migran. Penerapan strategi 

kolaboratif yang mencakup komunikasi dan koordinasi yang 

efektif, pengembangan program pendampingan terpadu, 

pelatihan dan pengembangan kapasitas bersama, keterlibatan 

orangtua atau pengasuh, pemanfaatan sumber daya komunitas, 

serta evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan, guru agama 

Katolik dan sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan psikologis dan belajar anak-anak 

buruh migran secara optimal. 

Pendampingan psikologis dan belajar yang komprehensif 

ini memungkinkan anak-anak buruh migran untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi, mengembangkan keterampilan sosial 
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dan emosional yang sehat, meningkatkan prestasi akademik, 

serta mengoptimalkan potensi belajar mereka. Dengan dukungan 

yang holistik dan lingkungan belajar yang mendukung, anak- 

anak buruh migran dapat tumbuh menjadi individu yang adaptif, 

sukses, dan berkontribusi secara positif bagi masyarakat. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara 

kolaboratif, guru Pendidikan Agama Katolik dan sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi 

perkembangan holistik pada diri siswa anak-anak buruh migran. 

 

4.2.Peran Pengawas Internal dalam Monitoring dan 

Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang 

berkesinambungan dimana monitoring merupakan proses rutin 

pengumpulan data dan pengukuran kemajuan suatu program, 

sedangkan evaluasi adalah proses sistematis penilaian yang 

bertujuan untuk menentukan relevansi, efisiensi, efektivitas dan 

dampak kegiatan program berdasarkan tujuan yang telah 

ditetapkan (Nyberg, 2015). Monitoring dan evaluasi adalah 

proses yang terintegrasi dimana monitoring berfokus pada 

pengawasan pelaksanaan program  yang sedang berjalan, 

sementara evaluasi merupakan proses sistematis mengumpulkan 

informasi, menganalisis, dan memberikan penilaian berdasarkan 

kriteria tertentu untuk pengambilan keputusan (Kabonga, 2019). 

Monitoring yang ketat perlu dilakukan oleh pengawas 

internal sekolah secara berkala pada program pendampingan 

psikologis anak buruh migran untuk mengukur efektivitas 

intervensi yang telah diimplementasikan dan mengidentifikasi 

area yang perlu optimasi (Graham et al., 2015). Beberapa aspek 

penting yang harus dinilai meliputi relevansi tujuan program 

dengan kebutuhan peserta  didik, dampak  nyata  terhadap 

masalah psikologis dan prestasi akademik, efisiensi penggunaan 
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sumber daya, serta kepuasan siswa anak buruh migran dan 

orangtua asuh terhadap layanan pendampingan yang diberikan. 

Evaluasi oleh pengawas internal sekolah harus mengkaji 

relevansi tujuan program dengan kebutuhan peserta didik. 

Program pendampingan psikologis harus dirancang dengan 

mempertimbangkan permasalahan spesifik yang dihadapi oleh 

anak-anak buruh migran, seperti tekanan psikologis akibat 

perpindahan tempat tinggal, kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungan baru, atau stigma sosial. Tujuan program harus 

sejalan dengan kebutuhan riil peserta didik agar intervensi yang 

dilakukan dapat memberikan dampak signifikan. 

Selain itu, evaluasi juga perlu mengukur dampak nyata 

program terhadap masalah psikologis dan prestasi akademik 

anak buruh migran. Indikator-indikator yang dapat digunakan 

antara lain tingkat kecemasan, depresi, atau masalah perilaku; 

kemampuan beradaptasi dan berinteraksi sosial; serta nilai 

akademik, kehadiran, dan keterlibatan di kelas. Pengukuran 

berkala atas indikator-indikator ini akan memperlihatkan sejauh 

mana program telah berhasil membantu anak-anak buruh migran 

mengatasi tantangan psikologis dan mencapai prestasi akademik 

yang optimal. 

Efisiensi penggunaan sumber daya juga perlu dievaluasi 

untuk memastikan bahwa program berjalan dengan efektif dan 

berkelanjutan. Aspek-aspek yang dapat dinilai mencakup 

kecukupan anggaran, kualifikasi dan kapasitas tenaga 

pendamping, serta koordinasi yang baik antara pihak sekolah, 

keluarga, dan komunitas. Evaluasi ini akan membantu 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, misalnya 

peningkatan kompetensi guru atau penguatan kolaborasi. 

Tingkat kepuasan siswa anak buruh migran dan orangtua 

asuh terhadap layanan pendampingan yang diberikan juga harus 

dinilai. Umpan balik langsung dari penerima manfaat akan 

memberikan  gambaran  yang  jelas  mengenai  kekuatan  dan 
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kelemahan program. Survei, wawancara, atau kelompok diskusi 

dapat dilakukan untuk mengumpulkan masukan dan saran 

perbaikan. Aspek yang dinilai dapat meliputi kualitas interaksi 

dan komunikasi, responsivitas terhadap kebutuhan, serta 

persepsi manfaat yang dirasakan oleh anak-anak buruh migran 

dan keluarganya. 

Hasil evaluasi komprehensif ini akan menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan strategis untuk mengoptimalkan 

program pendampingan psikologis bagi anak-anak buruh 

migran. Pihak sekolah, guru, dan tenaga profesional dapat 

menggunakan temuan evaluasi untuk merancang perbaikan, baik 

dalam hal tujuan, strategi intervensi, alokasi sumber daya, 

maupun penguatan kolaborasi. Dengan demikian, program 

pendampingan dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan untuk 

memberikan dampak yang semakin optimal bagi tumbuh 

kembang anak-anak buruh migran. 

Monitoring dan evaluasi yang konsisten juga menjadi 

penting untuk mempertahankan akuntabilitas dan transparansi 

program. Anak-anak buruh migran dan keluarganya perlu 

memiliki kepercayaan bahwa sekolah, pemerintah, dan 

masyarakat benar-benar berkomitmen untuk mendukung 

mereka. Dengan adanya proses evaluasi yang ketat dan terbuka, 

semua pemangku kepentingan dapat memastikan bahwa 

program berjalan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

memberikan manfaat yang signifikan. 

Monitoring dan evaluasi yang efektif akan memungkinkan 

program pendampingan psikologis bagi anak-anak buruh migran 

untuk terus berkembang, berinovasi, dan memberikan dampak 

yang lebih luas bagi komunitas. Dengan demikian, sekolah dan 

masyarakat dapat memainkan peran yang lebih proaktif dalam 

mendukung tumbuh kembang dan kesejahteraan anak-anak 

rentan ini. 
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Proses monitoring dan evaluasi program memiliki prinsip 

partisipatif dengan melibatkan anak buruh migran, orangtua 

asuh, dan staf pelaksana lapangan sangat disarankan agar 

penilaian menyeluruh dari beragam perspektif dan kebutuhan riil 

teridentifikasi secara lebih akurat.. 

Lebih jauh, mengintegrasikan metode kualitatif dan 

kuantitatif dalam evaluasi dampak program pendampingan 

direkomendasikan agar pengukuran lebih komprehensif. Survei 

statistik dengan kuesioner baku misalnya dapat dilengkapi studi 

kasus, wawancara mendalam dan observasi partisipatif secara 

berkala oleh evaluator independen guna menangkap nuansa dan 

dinamika perkembangan psikologis pada diri anak buruh migran 

secara lebih menyeluruh. Gabungan metode campuran (mixed 

methods) inilah yang memungkinkan manajemen program 

memperoleh pemahaman kontekstual yang lebih kaya tentang 

fenomena dampak intervensi psikososial dan area improvement 

yang dibutuhkan siswa anak buruh migran. 

Selanjutnya, pendanaan bagi operasionalisasi monitoring 

dan evaluasi yang rutin dan berkelanjutan perlu dianggarkan 

secara khusus agar kegiatan pengawasan dan penilaian tidak 

terhambat masalah budget. Dengan demikian, tersedia backup 

finansial memadai agar monitoring dan evaluasi program 

pendampingan psikologis anak buruh migran dapat berjalan 

maksimal dan berkesinambungan. 

Beberapa instrumen pengukuran yang dapat digunakan 

dalam monitoring dan evaluasi program pendampingan 

psikologis belajar anak buruh migran antara lain kuesioner 

resiliensi, tes kecerdasan emosi, rubrik motivasi belajar, dan 

lembar observasi kesejahteraan psikologis. 

Kuesioner child and youth resilience measure (CYRM) 

yang dikembangkan oleh Dr Michael Ungar dapat diadaptasi 

dan divalidasi untuk mengukur tingkat resiliensi dan daya juang 

anak buruh migran dalam menghadapi tekanan hidup dan 
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tantangan belajar (Ungar & Liebenberg, 2011). Sedangkan tes 

kecerdasan emosi yang distandarkan Mayer-Salovey-Caruso 

(MSCEIT) juga dapat diaplikasikan untuk melihat efektivitas 

program dalam mengembangkan regulasi emosi dan empati 

siswa anak burih migran (Brackett & Salovey, 2006). 

Sementara rubrik observasi motivasi belajar yang 

mencakup aspek kehadiran, partisipasi, kedisiplinan, dan 

prestasi akademik peserta didik dapat digunakan guru BK dan 

mentor untuk memantau perkembangan siswa anak buruh 

migran (Monica et al., 2021). Selain itu, lembar pengamatan 

tingkat kesejahteraan psikologis yang meliputi indikator seperti 

rasa percaya diri, kebahagiaan dan harapan masa depan juga 

penting diterapkan. 

Dari sisi kualitatif, studi kasus, pendekatan Indigenous 

Research Methodologies, dan model most significant change 

juga dapat diintegrasikan dalam evaluasi untuk mengeksplorasi 

makna, harapan, dan dinamika perubahan perilaku maupun 

pandangan hidup peserta didik secara lebih mendalam dan 

menyeluruh serta mengangkat aspirasi anak buruh migran secara 

langsung (Simonds & Christopher, 2013). 

Monitoring dan evaluasi secara partisipatif dan berkala 

harus dilakukan pada program pendampingan psikologis anak 

buruh migran untuk mengukur tingkat keberhasilan berbagai 

intervensi psikososial yang telah diimplementasikan. Aspek 

yang perlu dinilai meliputi relevansi treatmen mental-emosional 

yang diberikan, efektivitas terhadap permasalahan peserta didik, 

responsivitas terhadap kebutuhan spesifik mereka, hingga 

efisiensi manajemen program secara menyeluruh. Penilaian ini 

penting untuk memastikan layanan pendampingan 

psikopedagogis benar-benar tepat sasaran dan solutif membantu 

anak buruh migran agar tetap kuat mentalnya dan optimal dalam 

belajar meski jauh dari orangtua kandung. 
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Salah satu prinsip kunci dalam monitoring dan evaluasi 

program yaitu pelibatan aktif dari anak buruh migran dan 

orangtua asuh sebagai stakeholders utama. Partisipasi mereka 

diharapkan mampu mengungkap pandangan dan masukan 

langsung dari peserta didik dan keluarga mengenai kualitas 

layanan yang diterima. Keterlibatan tokoh agama dan rohaniwan 

juga penting untuk memastikan nilai-nilai moral dan spiritual 

diimplementasikan dengan benar dalam program berbasis 

kearifan iman Katolik yang menjunjung tinggi martabat 

individu. 

Metode pengumpulan data yang digunakan juga harus 

beragam dan saling melengkapi antara teknik kuantitatif dan 

kualitatif agar evaluasi lebih komprehensif dan kontekstual. 

Survei berkala dengan kuesioner terstandar misalnya dapat 

dipadukan dengan diskusi terarah, wawancara personal, dan 

observasi langsung guna mendalami esensi fenomena dampak 

intervensi serta dinamika psikologis positif ataupun tantangan 

yang dialami peserta didik. Gabungan metode campuran (mixed 

methods) inilah yang memungkinkan evaluasi menjadi lebih 

menyeluruh dalam menilai efektivitas, manfaat, dan 

problematika pelaksanaan program dari berbagai dimensi 

(Sarwono, 2019). 

Pendanaan bagi keberlanjutan monitoring dan evaluasi 

yang ekstensif juga perlu dianggarkan secara khusus agar 

kegiatan pengawasan dan penilaian tidak terkendala masalah 

budget (Slukhai, 2011; Sedrakian, 2016). 

Beberapa contoh inovasi monitoring dan evaluasi program 

pendampingan psikologis anak buruh migran yang dapat 

diterapkan antara lain penggunaan e-portofolio, riset berbasis 

etnografi digital, dan integrasi artificial intelligence dalam 

pelaporan dan analisis data peserta didik. 

E-portofolio atau portofolio digital dapat dimanfaatkan 

agar anak buruh migran dan pendamping dapat mengunggah dan 
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berbagi konten seperti video kegiatan, karya kreatif, hingga 

refleksi pembelajaran ke server berbasis cloud (Raftree, 2021). 

Dengan begitu, perkembangan kemampuan dan perubahan 

perilaku peserta didik dapat termonitor secara longitudinal 

melalui konten portofolio mereka secara lebih otentik, interaktif 

dan kolaboratif. 

Selanjutnya, metode etnografi digital melalui observasi 

interaksi dan diskusi dalam grup media sosial antar anak buruh 

migran juga dapat dilakukan untuk memahami dinamika budaya 

remaja migran dan dampak intervensi psikososial secara lebih 

mendalam (Kinasih et al., 2023). Sementara teknologi artificial 

intelligence dapat diaplikasikan dalam sistem pelaporan dan 

analisis data seperti sentiment analysis peserta didik terhadap 

program untuk mendapatkan insight baru tentang faktor 

kesuksesan dan tantangan implementasi model 

pendampingan(Nguyen & Nguyen, 2023; González-Calatayud 

et al., 2021). 

Penerapan berbagai teknologi mutakhir tersebut 

mendorong proses monitoring dan evaluasi menjadi lebih 

kolaboratif, personalisasi, dinamis dan inteligent sehingga 

pembelajaran dan perbaikan program pendampingan psikologis 

dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat demi kemajuan 

anak buruh migran. 

Monitoring dan evaluasi yang ketat dapat mendorong 

partisipatif dan berkelanjutan, manajemen dapat menilai sejauh 

mana keberhasilan program pendampingan psikologis dalam 

membantu anak buruh migran, area dan aspek yang masih butuh 

penguatan dan penyempurnaan berdasarkan masukan langsung 

stakeholders program agar bantuan psikopedagogis yang 

diberikan senantiasa responsif dan solutif bagi optimalisasi 

prestasi serta kesejahteraan mental peserta didik. 

Monitoring dan evaluasi memungkinkan sekolah dapat 

mengetahui titik lemah pelaksanaan dan prioritas perbaikan agar 
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intervensi psikososial yang diaplikasikan senantiasa responsif 

dan solutif dalam membantu siswa anak buruh migran. Sebagai 

contoh, jika ditemukan metode resiliensi training kurang efektif 

meningkatkan harga diri dan kemandirian anak buruh migran, 

maka perlu diganti dengan konseling naratif yang lebih sesuai 

berdasarkan data hasil riset terbaru. Atau, jika diketahui relawan 

pendamping belum cukup memahami karakteristik psikologis 

anak migran maka pelatihan tambahan harus segera 

diintervensikan agar kwalitas pendampingan lebih optimal. 

Dengan demikan, monitoring dan evaluasi program 

menjadi lebih komprehensif, kontekstual dan partisipatif 

sehingga data yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk pengambilan keputusan perbaikan dan 

penyempurnaan intervensi psikososial. Singkatnya, monitoring 

dan evaluasi yang ketat dan menyeluruh terhadap program 

pendampingan psikologis mutlak dilakukan guna mengukur 

efikasi intervensi yang dijalankan serta memastikan peningkatan 

kualitas dan responsivitas program sesuai kebutuhan peserta 

didik rentan secara berkelanjutan. Inilah kunci utama 

memastikan layanan pendampingan yang disediakan benar- 

benar efektif membantu anak buruh migran tetap sehat mental 

dan optimal dalam belajar meski berada jauh dari orangtua. 
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